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ABSTRAK

Gina Sonia (2025): Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Berbantuan E-Modul  Socio  Scientific  Issues
Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Meningkatkan
Kemampuan Argumentasi Illmiah Pada Materi
Pencemaran Lingkungan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
argumentasi ilmiah siswa melalui penerapan model pembelajaran problem
based learning berbantuan e-modul socio scientific issues terintegrasi nilai
keislaman pada materi pencemaran lingkungan. Penelitian ini menggunakan
metode true eksperiment dengan desain pretest-posttest control group design.
Populasi penelitian ini terdiri dari 198 siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 02
Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random sample
sehingga terpilih kelas V11.3 sebagai kelas eksperimen sebanyak 33 siswa yang
menerapkan model pembelajaran PBL berbantuan e-modul SSI terintegrasi
nilai keislaman dan kelas V1.1 sebagai kelas kontrol sebanyak 33 siswa dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian berupa
soal kemampuan argumentasi ilmiah, dengan pengumpulan data melalui pretest
dan posttest. Data dianalisis menggunakan uji N-Gain, uji normalitas,
homogenitas, dan uji independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukan
bahwa nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,000<0,05, dengan nilai N-Gain
kelas eksperimen 62,7 dengan kategori sedang dan dan kelas kontrol 21,1
dengan kategori rendah, yang menunjukan bahwa kemampuan argumentasi
ilmiah yang diperoleh kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok
kontrol. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak yang artinya terdapat peningkatan kemampuan argumentasi ilmiah
siswa melalui penerapan model pembelajaran problem based learning
berbantuan e-modul socio scientific issues terintegrasi nilai keislaman pada
materi pencemaran lingkungan di kelas VII MTs Muhammadiyah 02
Pekanbaru.

Kata Kunci: Problem Based Learning, E-Modul SSI, Kemampuan
Argumentasi llmiah, Pencemaran Lingkungan



ABSTRACT

Gina Sonia (2025): The Implementation of Problem Based Learning Model
with Islamic Values Integrated Socio Scientific Issues E-
Module in Increasing Scientific Argumentation Ability on
Environmental Pollution Lesson

This research aimed at finding out the increase of student scientific argumentation
ability through the implementation of Problem Based Learning model with Islamic
Values integrated Socio Scientific Issues e-module on Environmental Pollution
lesson. True experiment method was used in this research with pretest-posttest
control group design. 198 the seventh-grade students at Islamic Junior High School
of, Muhammadiyah 02 Pekanbaru were the population of this research. Random
sampling technique was used in this research, so 33 the seventh-grade students of
class 3 were selected as the experimental group taught by using PBL learning model
with Islamic Values integrated Socio Scientific Issues e-module and 33 students of
class 1 as the control group taught by using conventional learning model. The
research instrument was in the form of scientific argumentation ability questions,
and collecting data was done through pretest and posttest. Data were analyzed by
using N-Gain test, normality test, homogeneity test, and independent sample t-test.
The research findings showed that the score of significance was 0.000 lower than
0.05, N-Gain score of the experimental group was 62.7 with moderate category, and
the control group was 21.1 with low category. Those showed that the scientific
argumentation ability obtained by the experimental group was higher than the
control group. Thus, it could be concluded that Ha was accepted, and Ho was
rejected, so there was an increase in student scientific argumentation ability through
the implementation of Problem Based Learning model with Islamic Values
integrated Socio Scientific Issues e-module on Environmental Pollution lesson at
the seventh grade of Islamic Junior High School of Muhammadiyah 02 Pekanbaru.

Keywords: Problem Based Learning, SSI E-Module, Scientific Argumentation
Ability, Environmental Pollution
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PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak
yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil
suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-
cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup
mereka(Makkawaru, 2019). Secara umum, pembelajaran merupakan suatu
usaha untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai
upaya dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan
yang sudah direncanakan. Sejalan dengan hal ini, maka pembelajaran dalam
pendidikan merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang melibatkan
interaksi antara peserta didik dengan guru dan sumber belajar dalam pencapaian
tujuan dan indikator(Ubabuddin, 2019).

lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cabang ilmu pengetahuan
yang bertujuan untuk mempelajari dan memahami kejadian atau fenomena yang
terjadi di lingkungan sekitar(Sakila et al., 2023). IPA juga sebagai cabang
pengetahuan yang erat kaitannya dalam usaha menemukan alam dengan teratur,
sehingga penguasaan IPA tidak lain dari konsep, prinsip dan fakta saja tetapi
menemukan yang diperoleh melalui praktik langsung(Azizi, 2022).
Pembelajaran IPA masa kini juga bukan hanya untuk menguasai sejumlah
pengetahuan, tetapi juga harus menyediakan ruang yang cukup untuk

membangun kemampuan bernalar induktif, mengembangkan sikap ilmiah,
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meningkatkan pemahaman konsep, melakukan proses pemecahaan masalah dan
menerapkannya melalui teknologi dalam kehidupan nyata(Gustalia &
Setiyawati, 2023). Pada pembelajaran IPA kemampuan berkomunikasi dan
memberikan alasan untuk mencari dukungan merupakan proses yang sangat
penting. Hal ini dalam pembelajaran IPA perlu memberi perhatian pada
keterampilan berbahasa dan memberikan argumentasi ilmiah bukan hanya
untuk memberikan pemahaman tentang hakekat sains(Sulthon, 2017).

Pada proses pembelajaran IPA peserta didik tidak hanya mampu
memahami teori dan mampu melakukan praktek, tetapi mampu juga untuk
menggunakan keterampilan bahasanya baik secara lisan maupun tulisan untuk
diaplikasikan dalam kehidupan sosial atau lingkungannya. Peserta didik juga
harus mampu menggunakan keterampilan bahasanya dengan baik dalam
pembelajaran sains. Keterampilan dalam menggunakan bahasa dan tulisan
khususnya keterampilan berargumentasi merupakan kemampuan yang
memegang peranan penting dalam kehidupan sosial, maka sains pun tidak lepas
dari kemampuan tersebut. Menurut (Sudarmo et al.,, 2018) argumentasi
merupakan salah satu kemampuan dalam menggunakan bahasa untuk
menunjukan suatu bukti atau menyatakan suatu kemungkinan yang terjadi
sehingga dapat merubah sikap atau pendapat seseorang terhadap suatu hal.

Argumentasi ilmiah penting dalam pembelajaran sains(Rahayu et al.,
2023). Argumentasi ilmiah memainkan peran penting dalam mengembangkan
pola berpikir kritis dan menambah pemahaman yang mendalam terhadap suatu

gagasan maupun pengetahuan ilmiah. Menurut (Harlita & Ramli, 2018)



argumentasi ilmiah penting dikembangkan dalam pembelajaran IPA karena
mampu meningkatkan pemikiran untuk menguji pemahaman siswa.
Argumentasi sangat diperlukan agar membuat peserta didik mampu berfikir
dalam mengambil tindakan dan dapat mengomunikasikan. Pada masa sekarang
ini peserta didik harus memiliki keterampilan argumentasi dapat melatihkan
dalam penyampaian dan mempraktikan metode ilmiah pada saat ingin
menyanggah ide-ide yang telah ada. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
(Toulmin, 2003) dalam mengukur dan mengidentifikasi kualitas argumentasi
seseorang, terdapat klasifikasi 6 (enam) elemen penting pada sebuah argumen
yaitu claims, grounds, warrants, backing, qualifier dan rebuttals. Setiap
pendapat yang telah dikemukakan harus disertai dengan bukti atau data serta
alasan pembenaran dan bukti ilmiah yang sesuai agar saat klaim yang akan
disampaikan dapat diterima.

Pembelajaran IPA masa kini tidak lagi hanya berupa transfer atau
penguasaan ilmu pengetahuan berdasarkan fakta-fakta, konsep-konsep atau
prinsip-prinsip saja, tetapi juga terkait dengan mencari tahu tentang alam secara
sistematis sebagai suatu proses penemuan sehingga siswa mampu memahami
konsep sains dengan baik(Budiarso et al., 2020). Selain itu, kemampuan
argumentasi ilmiah dapat membantu siswa dalam melakukan pengambilan
keputusan yang tepat saat berhadapan dengan permasalahan sosial ilmiah.
Menurut (McNeill & Krajcik, 2012) bahwa kemampuan argumentasi ilmiah
siswa memuat 3 aspek dasar meliputi claim, evidence dan warrant. Claim

merupakan pernyataan yang menjawab permasalahan, evidence merupakan data
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ilmiah yang mendukung suatu pernyataan. Warrant merupakan suatu alasan
atau pembenaran yang menghubungkan pernyataan dengan bukti. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Pritasari et al., 2016) menunjukkan bahwa
siswa telah mampu menuliskan claim dengan benar, tetapi masih banyak siswa
yang tidak mampu menghubungkan pernyataan dengan bukti yang digunakan.
Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa aspek warrant adalah yang paling
rendah dibanding aspek claim dan evidence. Oleh sebab itu, kemampuan
argumentasi ilmiah siswa masih harus terus dikaji dan terus ditingkatkan.

Hasil wawancara di MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru menyatakan
bahwa proses pembelajaran IPA belum optimal dan masih kurang aktifnya
peserta didik di kelas dalam hal mengemukakan pendapat dan menulis jawaban
baik dalam pembelajaran di kelas maupun kelompok kecil. Hal ini disebabkan
belum terbiasanya peserta didik dalam mengemukakan gagasan pribadi
berkaitan dengan materi. Peserta didik cenderung malu bahkan takut salah saat
diminta untuk menjawab pertanyaan dan menulis jawaban. Seharusnya, Peserta
didik dibiasakan untuk menulis jawaban berdasarkan pendapat dengan alasan
yang logis dan saling memberi tanggapan mengenai materi yang sedang
dipelajari. Belum diajarkannya berargumentasi yang baik di MTs
Muhammadiyah 02 Pekanbaru diduga karena kurangnya pengetahuan tentang
model-model pembelajaran yang mampu meningkatkan argumentasi siswa di
kelas merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh guru IPA di MTs
Muhammadiyah 02 Pekanbaru. Guru dalam proses pembelajaran biasanya

menggunakan pendekatan scientific yang prosesnya kurang maksimal artinya



masih banyak menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran. Bahan ajar
yang digunakan dalam proses pembelajaran belum efektif.

Penyebab kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik masih rendah
adalah proses pembelajaran yang kurang memaksimalkan peserta didik dalam
berargumentasi. Aspek-aspek dalam argumentasi dapat dikembangkan melalui
proses pembelajaran yang tepat. Dengan demikian diperlukan salah satu model
yang dapat mengembangkan kemampuan argumentasi peserta didik yaitu
model Problem Based Learning (PBL). PBL merupakan model pembelajaran
yang menggunakan permasalahan nyata yang ditemui dilingkungan sebagai
dasar untuk memperoleh pengetahuan dan konsep melalui kemampuan berpikir
kritis dalam memecahkan masalah(Budi Siswanti & Indrajit, 2023). PBL
memerlukan beberapa tahapan dan beberapa durasi tidak sekadar merupakan
rangkaian pertemuan kelas serta belajar dalam tim kolaboratif. Secara umum
peserta didik melakukan kegiatan; mengorganisasi kegiatan belajar kelompok
mereka, melakukan pengkajian atau penelitian, memecahkan masalah dan
menyintesis informasi. PBL merupakan model pembelajaran yang inovatif yang
menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang komplek(Budi
Siswanti & Indrajit, 2023). Model pembelajaran PBL ini melibatkan peran
penting dari guru dalam membimbing proses belajar agar efektif meningkatkan
keterampilan argumentasi ilmiah siswa dengan memberikan berbagai masalah,
pertanyaan, merangsang siswa untuk menyelidiki jawaban yang tepat serta

memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengungkapkan pendapatnya.



Selanjutnya, hal yang perlu diperhatikan adalah bahan ajar yang harus
digunakan dalam pembelajaran. Bahan ajar yang memanfaatkan teknologi dan
multimedia terus berkembang dari waktu ke waktu akan meningkatakan
kualitas pembelajaran. Seperti modul pembelajaran cetak yang dapat
ditransformasikan ke dalam bentuk elektronik atau digital sehingga disebut
modul elektronik. E-modul merupakan suatu bentuk penyajian bahan ajar
mandiri yang dirancang untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran tertentu yang disusun secara sistematis ke dalam unit
pembelajaran terkecil dan disajikan ke dalam format elektronik yang di
dalamnya terdapat teks, gambar, audio, video, animasi dan interaktif(Oksa &
Soenarto, 2020). Pemanfaatan e-modul dapat mendorong siswa untuk belajar
mandiri.

Salah satu e-modul yang bisa meningkatkan keterampilan dalam
membuat siswa berargumentasi ilmiah adalah e-modul yang berfokus pada
Socio Scientific Issues (SSI). Menciptakan pembelajaran berbasis Socio
Scientific Issues dapat dilakukan dengan mengintegrasikan aspek Socio
Scientific Issues ke dalam sumber belajar(Lestari et al., 2023). E-modul SSI ini
mencakup topik sains yang menjadi perdebatan, membingungkan dan tidak
teratur, sehingga memungkinkan siswa untuk mengemukakan argumen
berdasarkan ilmu pengetahuan dan memperdalam pemahaman mereka tentang
konsep IPA. E- Modul SSI dapat menambah fasilitas multimedia di dalamnya
dan dapat menambahkan fasilitas tes atau evaluasi interaktif sehingga siswa

lebih dapat berinteraksi dengan sumber belajarnya(Kumalasani & others, 2020).
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Selain itu, e-modul SSI pada pembelajaran IPA dapat diintegrasikan dengan
nilai-nilai keislaman sehingga siswa tidak hanya mengenali ilmu dunia tetapi
juga ilmu agama.

Pengintegrasian nilai-nilai keislaman dengan pembelajaran IPA sangat
penting untuk diterapkan mulai dari level pendidikan terendah maupun tinggi.
Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi intelektual dan spiritual
peserta didik, sehingga peserta didik mampu mengenal, menjaga dan mencintai
alam sejak dijenjang pendidikan dasar. Nilai keislaman menjadi sebuah
paradigma ideoligis bagi karakteristik peserta didik yang harus diintegrasikan
pada mata pelajaran IPA sehingga membangun karakter yang baik bagi peserta
didik. Nilai yang dapat diintegrasikan merupakan nilai akidah, syari’ah dan
akhlak(Rohmah, 2020).

Materi pencemaran lingkungan dapat dikaitkan dengan socio scientific
issues untuk meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa. Strategi ini
melibatkan siswa dalam analisis data, penalaran, argumentasi, dan pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
siswa dapat memahami hubungan antara fakta ilmiah dan kehidupan sosial serta
menjadikan sains lebih relevan.

Berdasarkan gejala dan latar belakang yang ada maka penulis tertarik
meneliti dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning Berbantuan E-Modul SSI Terintegrasi Nilai Keislaman untuk
Meningkatkan Kemampuan Argumentasi llmiah pada Materi

Pencemaran Lingkungan.”



B. Definisi Istilah
Untuk mudah memahami dan menghindari kesalah pahaman terhadap

penelitian, maka ada beberapa istilah yang perlu didefinisikan yaitu:

1. Model Problem Based Learning

Problem Based Learning adalah metode pembelajaran yang
memanfaatkan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari (autentik) yang
bersifat terbuka (open-ended) untuk diselesaikan oleh peserta didik.
Tujuannya adalah untuk mengembangkan keterampilan berpikir,
keterampilan pemecahan masalah, keterampilan sosial, keterampilan belajar
secara mandiri, serta membangun atau memperoleh pengetahuan baru.
Secara umum, langkah-langkah PBL meliputi; memperkenalkan masalah
kepada siswa, mengorganisasi siswa untuk belajar, memberikan bimbingan
pada pengalaman individu atau kelompok, mengembangkan dan
mempresentasikan hasil karya, serta melakukan analisis dan evaluasi.

2. E-Modul (electronic module)

E-modul adalah bahan ajar elektronik yang dirancang untuk
membantu siswa memahami materi pelajaran secara lebih interaktif dan
membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. E-modul terdiri dari
berbagai elemen seperti teks, gambar, audio, dan video, yang disajikan
dalam format menarik agar siswa dapat dengan mudah memahaminya.

3. Socio Scientific Issues (SSI)
Socio Scientific Issues (SSI) adalah pendekatan pembelajaran yang

mengembangkan kemampuan siswa dalam mengeksplorasi masalah-
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masalah yang berkaitan dengan berbagai aspek, seperti sains, ekonomi, dan
nilai moral yang ada dalam masyarakat. SSI merujuk pada isu-isu sosial dan
ilmiah yang kompleks dan sering kali kontroversial, yang melibatkan

partisipasi masyarakat dan berpengaruh terhadap kehidupan sehari-hari.

. Terintegrasi Nilai Keislaman

Terintegrasi Nilai Keislaman adalah suatu proses yang bertujuan
untuk menanamkan nilai-nilai kehidupan, yang meliputi nilai agama,
budaya, dan etika, melalui bimbingan dan teladan yang baik. Proses ini
bertujuan untuk membentuk peserta didik agar memiliki kecerdasan
spiritual dan keagamaan, kemampuan mengendalikan diri, serta akhlak dan
perilaku yang baik dalam masyarakat.

E-Modul SSI Terintegrasi Nilai Keislaman

E-modul SSI yang terintegrasi dengan nilai keislaman adalah bahan
ajar berbasis elektronik yang menggabungkan pendekatan sains,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat. Modul ini juga memuat nilai-nilai
keislaman yang bertujuan untuk membentuk peserta didik yang memiliki
akhlakul karimah, iman, dan ketakwaan.

Kemampuan Argumentasi lImiah

Kemampuan argumentasi ilmiah adalah kemampuan seseorang
dalam menyusun pernyataan yang didukung oleh bukti dan alasan yang
rasional, dengan tujuan untuk memperkuat keyakinan, sikap, atau nilai
tertentu, serta untuk mempertahankan pendapat dan memengaruhi orang

lain.
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C.- Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah penelitian
adalah “Apakah penerapan model pembelajaran problem based learning
berbantuan e-modul socio scientific issues terintegrasi nilai keislaman dapat
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada materi pencemaran

lingkungan?”’

. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
kemampuan argumentasi ilmiah siswa melalui penerapan model pembelajaran
problem based learning berbantuan e-modul socio scientific issues terintegrasi

nilai keislaman pada materi pencemaran lingkungan.

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberi gambaran yang jelas guna
menjawab permasalahan yang ada. Hasil penelitian diharapakan bermanfaat
bagi berbagai pihak. Dalam penelitian ini ada dua manfaat, yaitu:

1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang
pembelajaran IPA khususnya pada materi pencemaran lingkungan dan
dengan menggunakan model problem based learning berbantuan e-modul
socio scientific issues (SSI) terintegrasi nilai keislaman terhadap
kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai
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a. Bagi sekolah

Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran di kelas serta dapat mengembangkan dan meningkatkan
kreativitas dalam belajar mengajar.

Bagi guru

Memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan guru dalam
meningkatkan kemampuan penalaran peserta didik, khususnya pada
peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru pada
pelajaran llmu Pengetahuan Alam.

Bagi peserta didik

Menambahkan pengalaman belajar dengan menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi.

Bagi peneliti

Sebagai syarat menyelesaikan Sl serta menambah wawasan serta
pengalaman tentang penerapan Model Problem Based Learning
berbantuan e-modul SSI terintegrasi nilai keislaman untuk
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik kelas VII
pada materi pencemaran lingkungan di MTs Muhammadiyah 02

Pekanbaru.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning
Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
dirancang untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan yang
diperlukan di era globalisasi saat ini, terutama kemampuan argumentasi
ilmiah. Model ini dikembangkan pertama kali oleh Prof. Howard Barrows
sekitar tahun 1970-an di Universitas McMaster, PBL diperkenalkan dalam
pendidikan kedokteran untuk mendorong pembelajaran yang lebih dalam
melalui pendekatan pemecahan masalah(Hotimah, 2020). Model PBL ini
memulai pembelajaran dengan menghadirkan masalah nyata yang
diselesaikan melalui penyelidikan dan pendekatan pemecahan masalah.
Menurut Arends dalam (Rahmadani, 2019), Problem Based
Learning adalah model pembelajaran yang menyajikan berbagai situasi
bermasalah yang autentik dan bermakna bagi peserta didik, sebagai awal
untuk pengembangan investigasi dan penyelidikan. Model PBL
mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan
menyelesaikan masalah pada peserta didik. Menurut Erwin (2018) dalam
(Nurwiyanti et al., 2023), Model Problem Based Learning merupakan

serangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada pemecahan

12
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masalah nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan
"berbasis" masalah ini erat kaitannya dengan realitas yang dihadapi oleh
peserta didik sehari-hari, sehingga mereka dapat langsung merasakan
relevansi masalah yang dipelajari. Pengetahuan yang diperoleh tidak
hanya bergantung pada guru semata. Peran guru dalam PBL adalah
menyajikan permasalahan kepada siswa, mengajukan pertanyaan, dan
memfasilitasi kegiatan pembelajaran siswa.

Problem Based Learning merupakan pendekatan kurikulum dan
proses pembelajaran di mana siswa dihadapkan pada masalah yang
memerlukan pengetahuan penting untuk memecahkannya. Pada model
pembelajaran PBL, siswa tidak hanya memperoleh keterampilan dalam
memecahkan masalah, tetapi juga mengembangkan model belajar yang
personal dan kemampuan untuk berpartisipasi dalam tim(Syamsidah &
Suryani, 2018). Model PBL menempatkan siswa dalam pengalaman
belajar langsung melalui penyelesaian masalah, yang mengoptimalkan
kemampuan berpikir mereka melalui kerja kelompok atau tim secara
sistematis. Pendekatan ini menjadi inovasi dalam pembelajaran karena
secara berkelanjutan memampukan siswa untuk mengasah dan
mengembangkan kemampuan argumentasi ilmiah mereka(Nafiah, 2014).

Problem Based Learning (PBL) mendorong peserta didik untuk
aktif terlibat dalam proses penelitian, dimulai dengan mengidentifikasi
permasalahan yang ada. Mereka kemudian mengumpulkan data yang

diperlukan untuk mencari solusi dari masalah tersebut(Ardianti et al.,
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2022). Melalui Problem Based Learning (PBL), peserta didik mengasah
kemampuan argumentasi ilmiah dengan menemukan solusi sendiri untuk
permasalahan yang dihadapi. Dengan demikian, PBL tidak hanya
mendorong pembelajaran aktif melalui penyelesaian masalah, tetapi juga
memajukan pengembangan keterampilan penelitian yang mendalam.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Problem
Based Learning (PBL) adalah metode pembelajaran yang memulai
dengan memperkenalkan siswa pada masalah konkret dalam kehidupan
nyata, mengajak mereka untuk menemukan solusi atau mengatasi masalah

tersebut melalui proses belajar yang terintegrasi selama pembelajaran.

. Karakteristik Model Problem Based Learning

Menurut Arends dalam (Ardianti et al., 2022), karakteristik dari
model pembelajaran Problem Based Learning berdasarkan masalah
meliputi:

1) Peserta didik dihadapkan pada masalah kehidupan nyata yang
memungkinkan mereka untuk mengajukan pertanyaan terkait masalah
dan mencari berbagai solusi.

2) Pembelajaran melibatkan integrasi antar-disiplin sehingga peserta
didik dapat memecahkan masalah dari berbagai sudut pandang mata
pelajaran.

3) Pembelajaran dilakukan melalui penyelidikan autentik yang sesuai

dengan metode ilmiah.
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4) Hasil dari pembelajaran dapat berupa produk nyata atau demonstrasi
dari solusi yang ditemukan yang dapat dipublikasikan oleh peserta
didik.

5) Kolaborasi dan motivasi antar peserta didik dalam menyelesaikan
masalah untuk mengembangkan keterampilan sosial mereka.

Dari beberapa penjelasan mengenai karakteristik proses Problem

Based Learning, dapat disimpulkan bahwa tiga unsur yang penting dalam

PBL adalah adanya permasalahan nyata, pembelajaran berorientasi pada

siswa, dan kolaborasi dalam kelompok kecil.

Tujuan Pembelajaran Problem Based Learning

Tujuan pembelajaran berbasis masalah terdiri dari tiga hal, yaitu
membantu siswa mengembangkan kemampuan penyelidikan dan
pemecahan masalah, memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
dari pengalaman dan peran orang dewasa, serta memungkinkan siswa
untuk meningkatkan kemampuan berpikir mereka sendiri dan menjadi
belajar mandiri. Menurut Susiloningrum et al. (2017) dalam (Junaidi,

2020) tujuan model pembelajaran PBL adalah untuk mencapai

penguasaan materi dari disiplin ilmu tertentu dan mengembangkan

keterampilan dalam memecahkan masalah. Selain itu, PBL juga terkait
dengan pembelajaran yang mencakup aspek kehidupan yang lebih luas

(life wide learning), keterampilan dalam menginterpretasi informasi, kerja

sama dan pembelajaran dalam tim, serta kemampuan berpikir reflektif dan

evaluatif.
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Menurut Arends (2012) dalam (Ardianti et al., 2022) Problem
Based Learning bertujuan membantu peserta didik untuk menghadapi
tantangan kehidupan nyata dan memahami peran orang dewasa melalui
pengalaman langsung. Problem Based Learning (PBL) digunakan untuk
membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir  kritis,
kemampuan pemecahan masalah, dan kemampuan intelektual. Melalui
PBL, siswa mempelajari peran-peran orang dewasa dengan pengalaman
langsung melalui situasi nyata atau simulasi, sehingga mendorong mereka
menjadi pembelajar mandiri dan otonom.
d. Langkah-Langkah Problem Based Learning
Model Problem Based Learning terdiri dari lima tahapan utama
yang dimulai dengan guru memperkenalkan siswa pada situasi masalah
dan diakhiri dengan presentasi dan evaluasi karya siswa. Langkah-
langkah PBL menurut Arends (2008) dalam (Budi Siswanti & Indrajit,

2023) terdiri dari lima yang dapat digambarkan pada Tabel 2.1 berikut

Tabel 2.1
Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning
Fase Indikator Aktivitas Guru
Memberikan Membahas tujuan pembelajaran,
1 orientasi masalah | mendeskripsikan, dan memotivasi siswa
pada siswa untuk terlibat dalam kegiatan mengatasi
masalah.
Mengorganisasi Membantu siswa mendefinisikan dan
2 | siswa untuk mengorganisasikan tugas belajar yang
belajar berhubungan dengan masalah tersebut.
3 Mendampingi Mendorong siswa untuk mengumpulkan
penyelidikan informasi yang sesuai, melaksanakan
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Fase Indikator Aktivitas Guru

individu maupun | eksperimen untuk mendapatkan penjelasan,
kelompok dan pemecahan masalah.

Mengembangkan | Membantu siswa merencanakan dan
dan menyajikan menyiapkan karya yang sesuai seperti
hasil laporan, dan membantu mereka untuk
berbagi tugas dengan temannya.

Menganalisis dan | Membantu siswa untuk melakukan refleksi

mengevaluasi atau evaluasi terhadap penyelidikan
proses mereka dan proses yang mereka gunakan.
pemecahan

masalah

e. Keunggulan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Terdapat keunggulan dari model pembelajaran berbasis masalah

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan karena mereka
sendiri yang menemukan konsep tersebut.

Mengaktifkan siswa dalam memecahkan masalah dan membantu
meningkatkan keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi.
Pengetahuan ditanamkan berdasarkan skema yang dimiliki siswa
sehingga pembelajaran lebih bermakna.

Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran karena masalah-
masalah yang diselesaikan berkaitan dengan kehidupan nyata.
Proses pembelajaran melalui model Problem Based Learning dapat
membiasakan para siswa untuk menghadapi dan menyelesaikan
masalah secara terampil, sehingga ketika menghadapi permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari, siswa sudah memiliki kemampuan

untuk menyelesaikannya.
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6) Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan
mengadaptasi pengetahuan baru(Junaidi, 2020).
f. Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Terdapat kelemahan dari model pembelajaran berbasis masalah
adalah sebagai berikut:

1) Siswa merasa ragu untuk mencoba karena kurangnya perhatian dan
keyakinan bahwa permasalahan yang dipelajari sulit untuk
diselesaikan.

2) Membutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan model PBL agar
mencapai kesuksesan dalam model tersebut.

3) Siswa tidak termotivasi untuk mempelajari apa yang mereka ingin
pelajari tanpa alasan yang jelas mengapa mereka harus berupaya
menyelesaikan permasalahan yang sedang dipelajari(Hayun &

Syawaly, 2020).

2. E- Modul (Modul Elektronik)
a. Pengertian E-Modul

Berkembangnya teknologi informasi mengakibatkan perubahan
dalam penyajian bahan ajar dari modul cetak menjadi format digital atau
elektronik yang disebut modul elektronik. Menurut (Herawati &
Muhtadi, 2020) mendefinisikan e-modul atau modul elektronik
merupakan format digital yang mengandung teks, gambar, atau
keduanya, yang berisi materi pembelajaran elektronik, termasuk

simulasi yang relevan dan bermanfaat untuk proses belajar mengajar.
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Modul elektronik merupakan media pembelajaran yang disampaikan
secara elektronik untuk mendukung kegiatan belajar, dengan komponen
berupa kompetensi dan capaian pembelajaran, petunjuk penggunaan,
alat/bahan yang diperlukan, rangkuman materi, serta latihan dan
tugas(Istiqoma et al., 2023).

Modul elektronik  memberikan  beberapa  keunggulan
dibandingkan dengan modul cetak. E-Modul merupakan modul yang
diakses dan penggunaannya melalui alat elektronik seperti laptop,
komputer, tablet atau smartphon(Permana et al., 2023). Pertama, modul
ini interaktif sehingga memungkinkan siswa untuk terlibat langsung
dengan materi pembelajaran. Karena dapat diakses dengan mudah
melalui perangkat elektronik seperti komputer, tablet, atau ponsel,
modul elektronik lebih praktis dalam penggunaannya. Selain itu,
penggunaan grafik, video, dan musik dalam modul elektronik dapat
meningkatkan pemahaman siswa serta memperkuat keterlibatan mereka
dalam proses pembelajaran. Terakhir, modul elektronik memungkinkan
penilaian formatif yang dapat memberikan umpan balik langsung terkait

pemahaman siswa(Suarsana & Mahayukti, 2013).

. Keunggulan dan Kelemahan Modul Elektronik

Terdapat keunggulan dan kelemahan penggunaan modul
elektronik(Lastri, 2023). Adapun keunggulan e-modul adalah sebagai
berikut:

1) Modul elektronik dapat meningkatkan motivasi peserta didik.



2)

3)

4)

5)

6)

1)

2)

3)

4)
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Evaluasi dalam modul elektronik memudahkan guru dan peserta
didik untuk melacak kemajuan belajar.

Bahan pelajaran dalam modul dapat disusun dengan lebih terstruktur
dan merata selama satu semester.

Modul elektronik disusun secara sesuai dengan tingkat akademik
peserta didik.

Modul elektronik lebih interaktif dan dinamis dibandingkan modul
cetak yang cenderung statis.

Penggunaan video, audio, dan animasi dalam modul elektronik
membantu mengurangi ketergantungan pada teks yang tinggi dalam
modul cetak.

Adapun kelemahan e-modul adalah sebagai berikut:

Banyak guru belum memiliki keterampilan untuk mengembangkan
e-modul sesuai standar.

Beberapa guru kesulitan mengikuti perkembangan teknologi yang
diperlukan.

Sekolah mungkin tidak memiliki cukup perangkat untuk akses e-
modul.

Tidak semua siswa memiliki perangkat pribadi untuk mengakses e-

modul.
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3. Socio Scientific Issues (SSI)
a. Definisi Socio Scientific Issues (SSI)

Socio Scientific Issues (SSI) adalah isu yang mengglobal terjadi
atau isu umum yang menjadi permasalahan manusia semuanya. Socio
Scientific Issues (SSI) merupakakan representasi isu-isu atau persoalan
dalam kehidupan sosial yang secara konseptual berkaitan erat dengan
sains. SSI merujuk pada persoalan sosial yang dilematis dengan sains
secara konseptual, prosedural, maupun teknologi(Winarni et al., 2021).
Pembelajaran dengan menggunakan Socio Scientific Issues (SSI)
merupakan pembelajaran yang menampilkan isu-isu sosial kontroversial
yang berkaitan dengan sains(Sadler & Zeidler, 2005). Pembelajaran
berbasis SSI merupakan pembelajaran yang potensial untuk diterapkan
dan sangat diperlukan dalam pembelajran lingkungan, mengingat
lingkup persoalan lingkungan sangat berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari yang tidak sekedar melibatkan pengetahuan, tetapi juga
memerlukan sikap dan kemampuan untuk menyikapi dan
menyelesaikan masalah lingkungan yang ada. Menurut Nuangchalerm,
2010 dalam (Zarkasih et al., 2023) SSI memiliki potensi besar jika
digunakan sebagai dasar pembelajaran IPA di sekolah. Menurut Aisya
et al., 2017 dalam (Zarkasih et al., 2023) Sintaks istilah model SSI
meliputi orientasi isu, mengkaji materi, mengeksplorasi nilai-nilai etika,
berdiskusi, mengkonstruksi pernyataan, mengkaji etika, mengambil

keputusan dan melakukan refleksi.
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Pembelajaran SSI bertujuan untuk mengembangkan praktik dan
disposisi siswa yang lebih mempersiapkan mereka untuk partisipasi
aktif dalam masyarakat, khususnya dalam konteks masalah sosial yang
terkait dengan sains. selain itu pembelajaran SSI bertujuan untuk
merangsang dan mendorong perkembangan intelektual individu dalam
moralitas dan etika serta kesadaran akan saling ketergantungan antara
sains dan masyarakat(Nurhalimah & Abdul Latip, 2024). Pembelajaran
SSI tidak hanya berfungsi sebagai konteks untuk mempelajari sains,
tetapi lebih sebagai strategi pedagogis dengan tujuan yang jelas. Akan
tetapi tentang pengetahuan dan pemahaman yang berkaitan antara sains,
teknologi, masyarakat, dan lingkungan.

Permasalahan atau isu-isu sosial yang dapat diangkat dengan
menggunakan sosio-saintifik harus memiliki beberapa kriteria Ratcliffe
dalam (Siska et al., 2020) yaitu: 1)mempunyai dasar sains, 2)melibatkan
pembentukan opini, membuat pilihan pada tingkat individu maupun
masyarakat, 3)sering disorot oleh media, 4) terdapat kekurang-
lengkapan informasi, 5) mengarah pada dimensi lokal, nasional, dan
global yang berkaitan dengan kerangka politik dan sosial, 6) melibatkan
nilai-nilai dan pertimbangan etis, 7) memerlukan pemahaman tentang
berbagai kemungkinan dan resikoopik berkaitan dengan kejadian
dilingkungan sekitar sehingga socio scientific issues sangat bagus ketika
diterapkan didalam pembelajaran sehingga dapat menambah

argumentasi peserta didik dalam pembelajaran dengan bertujuan untuk
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mengembangkan keefektifan peserta didik dalam mempelajari masalah

sains.

. Penerapan Socio Scientific Issues dalam pembelajaran IPA

Pembelajaan IPA berbasis SSI dinyatakan sebagai strategi yang
kuat untuk mendorong minat siswa dalam belajar IPA dan
pengembangan literasi sains. Kususnya literasi sains fungsional.
Didefinisikan sebagai penggunaan konsepkonsep sains ketika seseorang
membuat keputusan terhadap isu-isu atau situasi yang berkaitan dengan
sains dan isu tersebut memiliki dampak pada masyarakat, khususnya
isu-isu yang terstruktur (ill-structured), dapat diperdebatkan (debatable)
dan mengandung komponen moral. Sejumlah penelitian dalam
penerapan SSI telah dilakukan dalam beberapa topik dengan tujuan:
memudahkan siswa dalam mengkontekstualisasi dunianya dan
meningkatkan partisipasinya dalam belajar sains. Integrasi SSI dalam
pembelajaran IPA memiliki potensi untuk memberi siswa kesempatan
secara kritis dalam memeriksa dan mengevaluasi informasi ilmiah serta
terlibat dalam debat dan pengambilan keputusan. Integrasi SSI dalam
pembelajaran IPA menciptakan kesempatan bagi siswa untuk
menganalisis sudut pandang lain, menekankan pemikiran kritis untuk
menghafal, mempromosikan praktik pengambilan  keputusan,
memungkinkan siswa untuk mengevaluasi, berpendapat mendiskusikan,
dan memperdebatkan permasalahan ilmiah. Serta membentuk karakter

dan kepekaan moral siswa terhadap permasalahan etika.
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Indikator Socio Scientific Issues

Socio Scientific Issues (SSI) memiliki indikator sebagai berikut

menurut (Rohmawati et al., 2018):

1)

2)

3)

4)

5)

Problem Analysis, pada langkah ini peserta didik disajikan dengan
isu sosial ilmiah yang akan dibahas melalui laporan media atau
strategi lain yang relevan untuk menggambarkan isu tersebut.
Clarification of the Science, guru membuat peserta didik memahami
isu dari sudut pandang sains sesuai dengan teori-teori yang telah
dipelajari.

Refocus on the Sosio-scientific Dilemma, peserta didik
memfokuskan perhatian pada isu dan masalah sosial yang terkait
dengan isu tersebut yang dapat menimbulkan kontroversi.

Role Playing Task, peserta didik mengambil peran untuk terlibat
dalam diskusi Sosio-scisntific Issues. Peran dapat berupa diskusi,
unjuk kerja, presentasi ataupun debat mengenai isu yang dibahas.
Mate-reflectife Activity, peserta didik lebih didorong untuk
merefleksikan (mengkonstruk) pengalaman secara keseluruhan dan

dikaitkan dengan isu yang dibahas dan mengaitkannya dengan sains.

Keunggulan dan kelemahan pendekatan Socio Scientific Issues

Menurut (Sofiana & Wibowo, 2019) Socio Scientific Issues

memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:

Keunggulan Socio Scientific Issues:

1)

Peningkatan partisipasi dalam diskusi
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2) Partisipan berargumen dari berbagai sudut pandang

3) Menjadikan kelas sains lebih hidup karena adanya perdebatan
saintifik

4) Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan membuat
keputusan

5) Membuat pembelajaran sains lebih humanis.

Kelemahan Socio Scientific Issues:

1) Dalam melaksanakan diskusi Socio Scientific Issues memerlukan
waktu yang lebih lama

2) Dalam diskusi hanya mampu mengeksplorasi pro-kontra

3) Pada saat kegiatan diskusi, keterbatasan dalam menggali konstruksi

pengetahuan dan solusi terhadap issu.

4. Model Integrasi Keislaman

Secara bahasa kata “integrasi” berasal dari bahasa inggris, yaitu
integration yang berarti “penggabungan”. Dalam bahasa indoneseia, kata
“integrasi” berarti pembaruan hingga menjadi kesatuan yang utuh. Integrasi
juga biasa dipahami sebagai penggabungan dua hal tau lebih(Nuriyati &
Chanifudin, 2020). Kata integrasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) berarti pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh. Integrasi
juga berarti bagian yang perlu dijadikan sempurna, tidak terpisah dan
terpadu.

Nilai-nilai Islam adalah nilai-nilai yang berasal langsung dari

AlQur’an dan Hadits serta sangat penting bagi umat Islam dalam pendidikan



26

nilai. Oleh karena itu, nilai-nilai keislaman dapat diintegrasikan dalam
proses pembelajaran matematika dan nilai-nilai  keislaman dapat
dimasukkan ke dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran yang
berlangsung dalam nuansa Islam(Hamidah & Susilawati, 2023). Nilai-nilai
keislaman apabila ditanamkan kepada peserta didik akan berdampak baik
dalam membentuk karakter peserta didik. Karena pada dasarnya nilai-nilai
keislaman atau ilmu agama islam sangat berpengaruh untuk mendukung
pembentukan(Silpina & Pritandhari, 2020).

Integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran atau pendidikan
merupakan proses bimbingan melalui suri tauladan pendidikan yang
berorientasikan pada penanaman nilai-nilai kehidupan yang dalamnya
mencangkup nilai-nilai agama, budaya, etika dan estetika menuju
pembentukan peserta didik yang memiliki kecerdasan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian yang utuh, berakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan negara. Bahan ajar
IPA diintegrasi dengan teori agama sehingga akan terbangun teori yang
kuat, saling melengkapi dan mengkonfirmasi. Selain itu akan menghasilkan
manusia yang baik yang dapat mengaplikasikan pengetahuan dan
keterampilan sesuai dengan islam(Susilowati, 2017).

Model integrasi keilmuan dalam pembelajaran menurut (Zarkasih et
al., 2019) yaitu sebagai berikut:

1) Al-Nushush al-Syar'iyah/Syariah Texts/Menggunakan Teks berupa

Ayat atau Hadis, yaitu pada proses pembelajarannya disampaikan
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3)
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dengan menjelaskan ayat Al-Qur'an atau Hadis yang relevan. Model ini
dapat digunakan pada pembelajaran materi sains, khususnya materi
yang juga diperbincangkan dalam ayat Al-Qur'an serta Hadis. Dalam
menggunakan model ini, guru sains dituntut mencari Ayat ataupun
Hadis yang relevan dengan materi sains yang diajarkan. Ayat atau Hadis
tersebut kemudian dikutip dan dijadikan salah satu bentuk
pengembangan materi dalam pembelajaran sains.

Al-Tahlil al-Imani/Faith Analysis/Analisis yang bersifat Imani atau
Syar’i, yaitu menyampaikan pembelajaran dengan menjelaskan aspek
akidah atau syari‘ah yang terkandung atau relevan dengan materi sains
tersebut. Model integrasi ini dapat diterapkan dalam pembelajaran
semua materi sains. Semua yang ada termasuk temuan-temuan ilmiah
seperti teori atau hukum alam, yang selanjutnya menjadi bahan ajar mata
pelajaran sains, adalah ayat-ayat Allah. Semua itu menunjukkan
kebesaran-Nya, sehingga membuat kita semakin kagum pada Allah
SWT.

Al-Naqd al-Islami/lslamic Critics/Kritik Islami, yaitu melakukan
analisis dan kritik terhadap teori dalam materi sains yang diajarkan,
khususnya yang bertentangan dengan akidah atau syari ah.
Sebagaimana yang telah dimaklumi bahwa tidak semua teori sains baik
sosial maupun eksakta dapat diterima, diakui kebenarannya, atau

relevan dengan akidah dan syari’ah Islam.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai yang
terkandung dalam Sains merupakan nilai-nilai agama yang dapat
dikembangkan, misalnya dengan menyisipkan ayat-ayat Al-Qur’an
(Kauniyah) yang relevan dengan bahasan dalam Sains (IPA). Adapun
beberapa model integrasi keislaman yaitu Al-Nushush al-Syar'iyah/Syariah
Texts/Menggunakan Teks Berupa Ayat atau Hadis, Al-Tahlil al-Imani/Faith
Analysis/Analisis yang bersifat Imani atau Syar’i, dan Al-Naqd al-

Islami/lslamic Critics/Kritik Islami.

E-Modul SSI Terintegrasi Nilai Keislaman
E-modul Socio-Scientific Issues yang terintegrasi dengan nilai-nilai
keislaman merupakan suatu inovasi dalam pendidikan yang bertujuan untuk
menggabungkan pemahaman ilmiah dengan perspektif agama Islam. SSI
merujuk pada persoalan sosial yang dilematis berkaitan dengan sains secara
konseptual, prosedural maupun teknologi(Winarni et al., 2021). Integrasi
keislaman dalam emodul ini bertujuan untuk memberikan landasan moral
dan etika yang sesuai dengan ajaran Islam dalam menghadapi isu-isu
tersebut. Penggunaan e-modul SSI terintegrasi keislaman memiliki
beberapa manfaat(Zeidler et al., 2019), antara lain:
a. Penguatan Nilai Moral dan Etika: Siswa tidak hanya belajar tentang
aspek ilmiah dari suatu isu, tetapi juga memahami bagaimana Islam
memberikan panduan moral dan etika dalam menyikapi isu tersebut.

Misalnya, dalam topik bioteknologi, siswa dapat belajar tentang
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pentingnya menjaga keseimbangan alam dan menghormati ciptaan
Tuhan.

b. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis: Siswa diajak untuk berpikir
kritis dalam mengevaluasi isu-isu ilmiah dari berbagai perspektif,
termasuk perspektif keislaman. Hal ini membantu siswa untuk menjadi
individu yang lebih reflektif dan bijaksana dalam mengambil keputusan.

c. Penyelarasan Ilmu Pengetahuan dan Agama: E-modul ini membantu
mengurangi dikotomi antara ilmu pengetahuan dan agama dengan
menunjukkan bahwa keduanya dapat berjalan seiring dan saling
melengkapi.

d. Penggunaan Teknologi dalam Pendidikan: E-modul sebagai media
pembelajaran berbasis digital memberikan fleksibilitas dan aksesibilitas
bagi siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja. Ini sangat relevan
dalam era digitalisasi pendidikan saat ini.

E-modul berbasis keislaman yang mengintegrasikan SSI dapat
dirancang dengan memperhatikan beberapa komponen penting. Pertama, e-
modul harus menyajikan isu-isu ilmiah yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari dan mengandung dilema moral atau etika yang memerlukan
analisis kritis. Kedua, e-modul harus menyertakan teks-teks atau hadits yang
relevan yang dapat digunakan sebagai dasar untuk diskusi. Hal ini
membantu siswa untuk mengaitkan pengetahuan ilmiah dengan ajaran
Islam. Ketiga, aktivitas dalam e-modul harus dirancang untuk mendorong

partisipasi aktif siswa dalam diskusi dan pemecahan masalah. Pendekatan
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ini bisa menggunakan metode problem based learning yang memungkinkan
siswa untuk berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah nyata yang terkait
dengan SSI.

Penggunaan e-modul berbasis keislaman yang mengintegrasikan
SSI juga memiliki beberapa keuntungan. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh (Zeidler et al., 2019), pembelajaran yang menggunakan SSI dapat
meningkatkan kemampuan argumentasi siswa serta kemampuan mereka
untuk memahami dan menilai informasi ilmiah secara kritis. Selain itu,
dalam konteks keislaman, pengintegrasian ini membantu siswa untuk
mengembangkan kesadaran spiritual dan moral yang lebih kuat, yang pada
gilirannya dapat membentuk perilaku yang bertanggung jawab.

Dengan demikian dapat di simpulkan bahwasannya Secara
keseluruhan, e-modul Socio-Scientific Issues terintegrasi keislaman
merupakan inovasi dalam pendidikan yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan menggabungkan aspek-aspek ilmiah, sosial, dan nilai-

nilai keislaman.

6. Kemampuan Argumentasi llmiah

a. Pengertian Kemampuan Argumentasi llmiah
Kemampuan berasal dari kata “mampu’ yang berarti kuasa (bisa,
sanggup melakukan sesuatu). Kemampuan merupakan suatu
kesanggupan dalam melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan mampu
apabila dia bisa melakukan sesuatu yang harus dia lakukan.

Argumentasi adalah suatu bentuk retorika yang berusaha untuk
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mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain agar mereka percaya dan
akhirnya bertindak sesuai apa yang diiginkan oleh penulis atau
pembicara(Nisak & Suprapto, 2022). Kemampuan argumentasi ilmiah
merupakan proses memperkuat suatu klaim dengan menitikberatkan
pada kemampuan mengemukakan ide dan gagasan tentang fenomena
sains dalam kehidupan sehari-hari yang berdasarkan bukti dan
kesesuaiannya dengan teori yang ada(Fakhriyah et al, 2021).

Argumentasi ilmiah merupakan kemampuan mengkaitkan klaim,
bukti ilmiah dan alasan yang rasional. Argumentasi ilmiah merupakan
sebuah klaim dari pemikiran yang logis tentang suatu teori dan data yang
mendukung bahwa teori itu benar(Toulmin, 2003). Argumentasi ilmiah
merupakan penalaran ilmiah yang melibatkan keterampilan berpikir
kritis dalam membuat alasan untuk mendukung informasi berdasarkan
fakta.

Argumentasi tidak bisa dipisahkan dari sains. Argumentasi
adalah struktur elemen bahasa sains, yang merupakan strategi untuk
menyelesaikan pertanyaan, masalah dan perselisihan dengan
menggunakan argumen. Argumentasi dalam pendidikan sains berperan
membangun pengetahuan siswa berdasarkan keyakinan dan alasan yang
mereka miliki. Pembelajaran sains sendiri menuntut siswa untuk
mempunyai kemampuan dalam berargumen untuk menemukan konsep

atau pemecahan masalah(Fatmawati et al, 2018). Kemampuan
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argumentasi ilmiah sangat penting dikuasai oleh siswa, baik
kemampuan berargumentasi secara lisan maupun dengan tulisan.
Kemampuan argumentasi siswa dalam pembelajaran bervariasi,
ada yang memiliki kecenderungan menggunakan pendekatan
kemamppuan argumentasi oral atau dengan cara pendekatan
kemampuan argumentasi tertulis. Siswa yang mempunya kemampuan
pengetahuan tetapi susah dalam kemampuan berbicara maka dengan
kemampuan argumentasi tertulis akan lebih mudah. Sebaliknya, siswa
yang mempunyai kemampuan berbicara tetapi susah dalam kemampuan
argumentasi tertulis maka dengan kemampuan argumentasi oral akan
lebih mudah. Kemampuan argumentasi oral ialah bahasa lisan yang
mengandung sebuah informasi atau pendapat. Sedangkan argumentasi
tertulis adalah menuangkan pendapat dalam bentuk media tulis yang
disertai  dengan  bukti fakta sehingga tampak  prinsip

kelogisannya(Andriani, 2018).

. Tujuan Kemampuan Argumentasi

Argumentasi memiliki tujuan untuk mempengaruhi serta
mendukung pernyataan, pendapat, dan sikap yang diajukan.

1) Kemampuan argumentasi sangat penting dalam proses penguasaan

kemampuan argumentasi, siswa akan belajar menyelsaikan masalah

secara bertahap.
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2) Kemampuan argumentasi siswa dapat membangun ktifitas
sosiokultural melalui presentasi interpretasi, Kkritik, dan revisi
terhadap suatu argumen.

3) Siswa lebih mudah dan berani mengungkapkan gagasannya karena
didasari bukti-bukti yang mendukung.

Kegunaan Kemampuan Argumentasi

Kegunaan dari kemampuan argumentasi, Yyaitu untuk
menjelaskan hubungan fakta, prosedur, konsep, dan metode
penyelesaian yang saling terkait satu sama lain. Salah satu harapan,
adalah semakin tinggi kemampuan argumentasi seseorang, semakin
baik kemampuan untuk memberikan alasan dari suatu penyelesaian atau
jawaban. Berdasarkan hal ini, maka sangatlah perlu suatu pembiasaan
kepada siswa untuk melatih kemampuan berargumen agar dapat
menyelesaikan masalah berdasarkan data yang ada. Jadi perlu adanya
pembiasaan dalam peningkatan kemampuan argumentasi siswa agar
dapat dengan mudah memecahkan atau menyelesaikan permasalahan
yang ada berdasarkan data yang ada atau yang telah diketahui.

Kemampuan argumentasi dapat dianalisis menggunakan
argumentasi Toulmin. Argumentasi model ini sangat baik untuk
dijadikan sebagai suatu bentuk acuan dalam menganalisis bentuk-
bentuk argumentasi (Sibel Erduran, Simon, and Osborne 2002). The

Toulmin Model of Argumentation (TAP) merupakan suatu model yang

dikembangkan oleh Stephen Toulmin yang berisikan struktur kerangka
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argumentasi. Model ini berisikan panduan untuk membangun argumen
yang kritis dan persuasif. Toulmin Argumentation mempunyai
kesamaan terhadap argumentasi keseharian untuk mempermudah tugas
analisis mengaitkan berbagai bagian terutama dengan cara memfasilitasi
konseptualisasi arti argumen, sehingga pola argumentasi Toulmin
merupakan sebuah pola argumen yang digagas oleh (Toulmin, 2003)
dalam mengukur dan mengidentifikasi kualitas argumentasi seseorang,
Toulmin membuat klasifikasi 6 (enam) elemen penting pada sebuah
argumen antara lain claims, grounds, warrants, backing, qualifier dan
rebuttals. Dengan menerapkan model TAP, argumen yang diberikan
lebih dapat diandalkan, kredibel, kurang rentan terhadap bantahan, dan
secara umum lebih efisien dan efektif. Model ini merupakan pilihan
yang tepat dikarenakan model ini disesuaikan dengan argumentasi
sehari-hari serta memiliki sifat dasar wacana. TAP sebagai kerangka
kerja analisis mengenai:

1) Bagaimana seseorang mampu mengkoordinasi teori dan bukti,

2) Mengidentifikasi sifat pararel antara penalaran informal dan ilmiah.
Metode ini melibatkan komponen dasar yang menimbang dan
mendukung pro dan kontra relatif terhadap argumen.

Dengan demikian, model ini berguna untuk memberikan
pernyataan yang terstruktur secara logis. Langkah pertama dalam setiap
argumentasi menurut Toulmin adalah menyatakan suatu pendirian

berupa pendapat atau pernyataan yang diyakini kebenarannya oleh
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pembicara (claim). Dalam konteks ini claim adalah kemampuan siswa
dalam menyatakan suatu dugaan, penjelasan, atau kesimpulan yang
memberikan  jawaban penelitian dengan cara membuktikan
kebenarannya.

Langkah kedua, claim yang diajukan harus didukung oleh data
yang disebut dengan evidence. Evidence adalah bukti/data yang menjadi
titik tolak untuk mendukung claim. Selanjutnya, hubungan antara claim
dengan evidence dijembatani oleh pembenaran (warrant) yang
berfungsi sebagai penjamin. Penjamin disini dapat berupa suatu prinsip,
aturan yang berperan sebagai rantai penalaran antara klaim dan bukti.
Secara sederhana, warrant menunjukkan mengapa bukti mendukung
claim. Warrant digunakan ketika bukti atau data yang diberikan masih
belum cukup.

Meskipun dengan adanya claim, evidence dan warrant, suatu
argumen akan lebih baik ketika adakalanya suatu warrant didukung oleh
bukti lainnya (backing). Hal ini biasanya diperlukan jika warrant yang
digunakan tidak langsung dapat diterima. Selanjutnya, qualifier yang
merupakan kondisi-kondisi yang perlu ada agar claim itu benar, dan
mewakili keterbatasannya. Biasanya qualifier hanya sebagai syarat
penentu kualitas suatu claim yang umumnya berupa kata-kata
keterangan seperti kuat, tentu, sedemikian, bisa saja dan lain-lain.
Komponen yang terakhir adalah rebuttal yang merupakan sanggahan

terhadap pernyataan-pernyataan yang mengantisipasi kebenaran
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terhadap claim. Sanggahan yang diberikan biasanya berupa keringanan
dengan menyarankan alasan melemahnya kontra yang diberikan.
Kekuatan dari penjamin akan melemah jika ada pengecualian untuk
aturan atau sanggahan (rebuttal) yang harus disertakan.
Indikator Kemampuan Argumentasi limiah

Toulmin mendefinisikan bahwa argumen sebagai suatu
pernyataan disertai dengan indikator Toulmin’s Argument Pattern
(TAP) Model ini telah menjadi dasar untuk mengevaluasi kualitas suatu
argumen dalam hal kehadiran atau ketidakhadiran komponen-
komponen strukutral ini. Berikut komponen TAP(Toulmin, 2003):

Tabel 2.2

Indikator Kemampuan Argumentasi

Indikator Argumentasi

lmiah Komponen

Klaim (claim), terdiri dari
penyampaian pendapat atau
kesimpulan yang akan diterima
orang lain.
Data (grounds), yaitu fakta atau
sebuah kondisi yang secara
objektif dapat diobservasi,
dipercaya, dan diterima secara
Toulmin’s Argument Pattern | jelas

(TAP) Penjamin  (warrant), yaitu
penjelasan dari hubungan antara
data dengan claims
Pendukung (backing), vaitu
pernyataan lebih lanjut yang
mendukung  penjamin  atau
warrant. Pendukung ini
digunakan untuk membangun
kepercayaan dalam argumentasi
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Indikator Argumentasi

] Komponen
IImiah ompone

yang diberikan pada kasus
tertentu.

Kualifikasi  (qualifier), yaitu
kata keterangan sehari-hari atau
kalimat tambahan yang
memperkuat klaim tertentu agar
lebih dapat diterima audien
Sanggahan atau  bantahan
(rebuttal), yaitu pernyataan
berlawanan yang digunakan
untuk melemahkan argumen
pendukung

Berdasarkan komponen-komponen argumentasi (Toulmin,
2003) direduksi oleh (McNeill & Krajcik, 2012) supaya sesuai dengan
kemampuan siswa dan menghasilkan 4 komponen argumentasi yaitu
claim, evidence, warrant dan rebuttal. Claim, evidence dan warrant
disebut struktur dasar suatu argumentasi (unsur utama). Argumentasi
menurut (McNeill & Krajcik, 2012) memuat tiga aspek meliputi
claim, evidence dan warrant. Claim merupakan pernyataan yang
menjawab permasalahan. Evidence merupakan data ilmiah yang
mendukung suatu pernyataan. Warrant merupakan suatu alasan atau

pembenaran yang memnghubungkan pernyataan dengan bukti.

7. Pencemaran Lingkungan
Polusi adalah istilah untuk menyebutkan setiap pencemaran atau

pengotoran lingkungan yang terdapat dimuka bumi oleh bahan atau zat yang
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mengganggu kesehatan manusia, kualitas hidup manusia, atau fungsi alami

ekosistem.

Pencemaran lingkungan dapat dikategorikan menjadi: pencemaran

air, pencemaran udara dan pencemaran tanah. (Sompotan & Sinaga, 2022)

1)

2)

Pencemaran air

Pencemaran air adalah suatu perubahan keadaan di suatu tempat
penampungan air seperti danau, sungai, lautan dan air tanah akibat
aktivitas manusia. Pencemaran air dapat disebabkan oleh berbagai hal
dan memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Sampah organik seperti
air comberan (sewage) menyebabkan peningkatan kebutuhan oksigen
pada air yang menerimanya yang mengarah pada berkurangnya oksigen
yang dapat berdampak parah terhadap seluruh ekosistem. Industri
membuang berbagai macam polutan ke dalam air limbahnya seperti
logam berat, toksinorganik, minyak, nutrien dan padatan. Air limbah
tersebut memiliki efek termal, terutama yang dikeluarkan oleh
pembangkit listrik, yang dapat juga mengurangi oksigen dalam air.
Pencemaran udara

Pencemaran wudara adalah kehadiran satu atau lebih
substansifisik, kimia, atau biologi di atmosfer dalam jumlah yang dapat
membahayakan kesehatan makhluk hidup mengganggu estetika dan
kenyamanan, atau merusak properti. Pencemaran udara dapat
ditimbulkan oleh sumber-sumber alami maupun kegiatan manusia.

Pencemar udara dibedakan menjadi pencemar primer dan pencemar
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sekunder. Pencemar primer adalah substansi pencemar yang
ditimbulkan langsung dari sumber pencemaran udara. Karbon
monoksida adalah sebuah contoh dari pencemar udara primer karena ia
merupakan hasil dari pembakaran. Pencemar sekunder adalah substansi
pencemar yang terbentuk dari reaksi pencemar-pencemar primer di
atmosfer. Pembentukan ozon dalam smog fotokimia adalah sebuah
contoh dari pencemaran udara sekunder.
3) Pencemaran Tanah

Pencemaran tanah adalah keadaan di mana bahan kimia buatan manusia
masuk dan merubah lingkungan tanah alami. Pencemaran ini biasanya
terjadi karena: kebocoran limbah cair atau bahan kimia industri atau
fasilitas komersial; penggunaan pestisida; kecelakaan kendaraaan
pengangkut minyak, zat kimia, atau limbah; air limbah dari tempat
penimbunan sampah serta limbah industri yang langsung dibuang ke
tanah secara tidak memenuhi syarat (illegal dumping).

B. Penelitian yang Relevan
Beberapa hasil penelitian relevan yang dijadikan acuan dalam

melakukan penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Wibawa et al., 2018) yang berjudul
Penerapan Problem Based Learning Pada Materi Pencemaran Lingkungan
Untuk Meningkatkan Kemampuan Argumentasi llmiah Tertulis Siswa
Kelas X MIPA. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada materi
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pencemaran lingkungan dan variabel yang digunakan adalah meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah secara tertulis dengan mengukur tiga
indikator argumentasi ilmiah berupa claim, warrant dan evidence.
Perbedaan dari penelitian ini terletak pada bahan ajar yang digunakan.
Penelitian akan menggunakan E-modul SSI terintegrasi nilai keislaman
untuk meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa tingkat
MTs/SMP.

Penelitian yang dilakukan oleh (Dewina et al., 2017) dengan judul Pengaruh
Model Pembelajaran Promblem Based Learning (PBL) terhadap
Kemampuan Menganalisis dan Keterampilan Beragumentasi Siswa pada
Konsep Pencemaran Lingkungan di Kelas X. Persamaan dari penelitian ini
adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning, variabel yang digunakan adalah meningkatkan keterampilan
argumentasi ilmiah. Perbedaan dari penelitian ini adalah terletak pada bahan
ajar yang digunakan penelitian yang digunakan akan menggunakan E-
modul SSI terintegrasi nilai keislaman untuk meningkatkan kemampuan
argumentasi ilmiah siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawan, 2023) dengan judul
pengembangan E-modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio Scientific Issue
(SSI) Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi Pencemaran Lingkungan.
Penelitian ini mengembangkan e-modul berbasis Socio Scientific Issue
terintegrasi nilai keislaman dengan materi pencemaran lingkungan.

Perbedaan penelitian ini adalah penelitian yang akan dilakukan menerapkan
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produk yang telah dikembangkan tersebut sebagai variabel bebas dalam
penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh (Siska et al., 2020) dengan judul Penerapan
Pembelajaran Berbasis Socio Scientific Issues untuk Meningkatkan
Kemampuan Argumentasi llmiah. Persamaan penelitian ini adalah sama-
sama menerapkan SSI untuk meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah
siswa. Perbedaanya adalah tidak menggunakan model PBL berbantuan e-
modul SSI terintegrasi nilai keislaman.

Penelitian yang dilakukan oleh (Aisy & Trisnowati, 2024) dengan judul The
Effect of the Problem-Based Learning (PBL) Model in the Context of Socio-
Scientific Issues (SSI) on Critical Thinking Ability on Digestive System
Material. Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang model
PBL dan Socio-Scientific Issues (SSI). Perbedaanya yaitu penelitian relevan
menggunakan variabel kemampuan berpikir kritis, sedangkan penelitian ini
menggunakan variabel argumentasi ilmiah. Serta perbedaannya yaitu
penelitian relevan tidak menggunakan e-modul SSI terintegrasi nilai
keislaman.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sujanem & Putu Suwindra, 2023) dengan

judul Problem-Based Interactive Physics E-Module in Physics Learning
Through Blended PBL To Enhance Students’ Critical Thinking Skills.

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang e-modul dan

PBL. Perbedaannya yaitu penelitian relevan menggunakan variabel berpikir
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kritis, sedangkan penelitian ini menggunakan variabel argumentasi ilmiah

dan kemandirian belajar.

: Kerangka Berpikir

Pembelajaran IPA masih kurang bervariasi, yaitu masih berpusat pada
guru. Siswa jarang membuktikan konsep yang diberikan guru, cenderung
memprediksi dan menyimpulkan dengan pendapatnya sendiri. Pembelajaran
PBL (Problem Based Learning) menekankan pengembangan argumen pada
siswa. Model ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam menemukan
pemahaman materi dan pemecahan masalah. Pembelajaran PBL memberikan
kesempatan bagi siswa untuk berargumentasi dan berkolaborasi, sehingga
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah mereka. Melibatkan siswa
dalam menyelesaikan masalah nyata dapat meningkatkan kemampuan
argumentasi ilmiah siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
Penerapan model pembelajaran PBL dapat memperkuat kemampuan
argumentasi ilmiah siswa secara signifikan.

Pada pelaksanaan pembelajaran, peneliti melakukan penelitian dengan
menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen menggunakan penerapan model pembelajaran PBL berbantuan e-
modul SSI terintegrasi nilai keislaman sedangkan kelas kontrol menggunakan
metode konvensional, sehingga mendapatkan hasil penarapan model
pembelajaran PBL berbantuan e-modul SSI terintegrasi nilai keislaman untuk
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah pada materi pencemaran

lingkungan di kelas VII Mts Muhammadiyah 02 Pekanbaru. Berdasarkan uraian
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dari latar belakang dan tinjauan pustaka di atas, maka dapat disusun kerangka

berpikir sebagai berikut:

Awal

A 4

Hasil Wawancara:

e Kemampuan argumentasi ilmiah belum optimal
e Di sekolah, guru belum menerapkan model

> pembelajaran PBL berbantuan e-modul SSI
terintegrasi nilai keislaman
., +

Uji Coba Instrumen

A 4

Kelas Eksperimen

'

Proses

Pretest

!

v

Menerapkan model
pembelajaran problem based
learning berbantuan e-modul

SS| terintegrasi nilai keislaman

v

Posttest

A\ 4

Kelas Kontrol

v

Pretest

v

Menggunakan model
pembelajaran
konvensional

\ 4

Posttest

A 4

Akhir

Analisis data

v

S —

Kesimpulan

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir
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Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk

memberi batasan terhadap konsep-konsep teoritis agar lebih jelas dan terarah.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu model problem based learning

berbantuan e-modul

argumentasi ilmiah.

SSI  terintegrasi

nilai keislaman dan kemampuan

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan E-Modul

SSI Terintegrasi Nilai Keislaman

Model pembelajaran problem based learning merupakan model

pembelajaran yang menggunakan permasalahan nyata yang ditemui di

lingkungan sebagai dasar untuk memperoleh pengetahuan dan konsep

melalui kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah. Langkah-

langkah PBL terdiri dari lima fase sebagai berikut.

Tabel 2.3

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning

Fase Indikator Aktivitas Guru
Memberikan Membahas tujuan pembelajaran,
1 orientasi masalah | mendeskripsikan, dan memotivasi siswa
pada siswa untuk terlibat dalam kegiatan mengatasi

masalah.

hasil

Mengorganisasi Membantu siswa mendefinisikan dan
2 | siswa untuk mengorganisasikan tugas belajar yang

belajar berhubungan dengan masalah tersebut.

Mendampingi Mendorong siswa untuk mengumpulkan
3 penyelidikan informasi  yang sesuai, melaksanakan

individu maupun | eksperimen untuk mendapatkan penjelasan,

kelompok dan pemecahan masalah.

Mengembangkan | Membantu siswa merencanakan dan
4 | dan menyajikan menyiapkan karya yang sesuai seperti
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Fase Indikator Aktivitas Guru

laporan, dan membantu mereka untuk
berbagi tugas dengan temannya.

Menganalisis dan | Membantu siswa untuk melakukan refleksi

mengevaluasi atau evaluasi terhadap penyelidikan

5 | proses mereka dan proses yang mereka gunakan.
pemecahan
masalah

Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran berupa e-modul.
E-modul berisikan bahan pelajaran, latihan soal dan evaluasi untuk menilai
kemampuan siswa dalam belajar, serta membantu guru dan siswa dalam
mengetahui pencapaian kompetensi dengan lebih mudah. E-modul juga
berisikan Socioscientific Issues (SSI) terintegrasi nilai keislaman sehingga
dapat meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa. SSI dapat
membuat siswa memahami konteks sosial dan lingkungan terkait dengan
isu-isu tertentu, mempertimbangkan berbagai faktor dan hubungan
kompleks dalam memecahkan masalah, serta mengembangkan
kemampuan adaptasi untuk menghadapi tantangan.

Integrasi nilai dalam pendidikan adalah proses pembimbingan
melalui contoh teladan pendidikan yang disesuaikan dengan penanaman
nilai-nilai kehidupan yang mencakup nilai-nilai agama, budaya, moral dan
keindahan, menuju pembentukan siswa yang memiliki kecerdasan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian yang utuh, berakhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan untuk diri mereka sendiri, masyarakat,
dan negara (Fitri et al., 2023). Sehingga siswa tidak hanya mengetahui ilmu

dunia saja, tetapi juga ilmu akhirat.
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Pada dasarnya model pembelajaran diskusi dapat digunakan untuk
melatih siswa agar lebih pandai dalam berargumentasi ilmiah baik secara
lisan maupun tertulis. Melalui model Problem Based Learning peneliti
ingin mengukur kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik, adapun
indikator argumentasi yang digunakan adalah indikator Toulmin'’s
Argument Pattern yang direduksi oleh (McNeill & Krajcik, 2012) yaitu
claim, evidence, warrant dan rebuttal. Pada penelitian ini hanya
menggunakan 3 indikator yaitu claim, evidence dan warrant. Hal ini serupa
dengan penelitian (Wibawa et al., 2018) yang menggunakan 3 indikator

yaitu claim, evidence dan warrant.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode eksperimen. Metode eksperimen adalah metode penelitian kuantitatif
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent (perlakuan)
terhadap variabel dependent (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan
(Sugiyono, 2016). Metode penelitian yang digunakan adalah True Eksperiment.
True Eksperiment merupakan rancangan yang menerapkan prosedur random
pada partisipan untuk dimasukkan ke dalam kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol (Sugiyono, 2016).

Penelitian menggunakan True Eksperiment dengan rancangan
menggunakan Pretest-Posttest Control Group Design. Dengan teknik sample
random sampling dalam skema ini akan dibagi menjadi dua kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kedua kelas diberi pretest untuk mengetahui
keadaan awal. Kemudian diberi perlakukan pada kelas eksperimen dan
dilanjutkan dengan memberi posttest pada kedua kelas. Perlakuan yang
diberikan pada kelas eksperimen berupa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berbantuan E-Modul SSI terintegrasi nilai
keislaman untuk melihat kemampuan argumentasi ilmiah.

Tabel 3.1 menggambarkan desain penelitian yang digunakan sebagai

berikut:
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Tabel 3.1

; Rancangan Penelitian

3 Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test

5 Eksperimen O1 X 02
Kontrol O3 - O4

n-buepun 16u

Keterangan:

Buepu

O2 : Posttest untuk kelas eksperimen

Sumber: Sugiyono (2016)

O1 : Pretest untuk kelas eksperimen

X : Perlakuan khusus penerapan model pembelajaran PBL berbantuan e-

modul SSI terintegrasi nilai keislaman

O3 : Pretest untuk kelas kontrol

04 : Posttest untuk kelas kontrol

B. Waktu dan Tempat

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilaksanakan di

3 MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru, waktu pengumpulan data dilakukan pada

bulan Februari-Maret semester genap tahun ajaran 2024/2025.

C. Teknik Pemilihan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya(Sugiyono, 2016). Jadi, dalam penelitian

ini populasinya adalah seluruh siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 02
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Pekanbaru dengan jumlah siswa yang aktif dalam 6 kelas yaitu sebanyak

198 orang.
Tabel 3.2
Jumlah Populasi Kelas VII MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru
No. Kelas Jumlah Siswa
1. [ VIL1 33
2. | VII.2 33
3. | VI3 33
4. | VIl4 33
5. | VIL5 33
6. | VIL6 33
Total 198

Sumber: Dokumen Sekolah MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru

. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi(Sugiyono, 2016). Teknik pengambilan sampel
penelitian ini adalah sample random sampling. Teknik pengambilan sampel
dari populasi (Sugiyono, 2016). Teknik sampling random dengan Kriteria
siswa sama bahwa setiap siswa dalam populasi memiliki kesempatan yang
sama untuk terpilih sebagai sampel. Pemilihan sampel random sampling
dari kelompok yang telah ditentukan berdasarkan keriteria tertentu yang
diperolen melalui wawancara bahwa siswa pernah mengikuti model
pembelajaran dari guru dan siswa memiliki kemampuan argumentasi ilmiah
yang dilihat dari penilaian guru terhadap aktivitas diskusi dalam kegiatan
pembelajaran. Sampel dipilih secara acak dari populasi untuk dijadikan
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dua kelas akan dipilih untuk penelitian,

yaitu satu kelas untuk eksperimen dan satu kelas sebagai kontrol. Kelas
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V1.3 sebagi kelas eksperimen dan kelas V11.1 sebagai kelas kontrol. Sampel

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3
Jumlah Sampel Kelas VII MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru
No. Kelas Jumlah Siswa
1. | VIl 33
2. | VIL3 33
Total 66

Sumber: Dokumen Sekolah MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru

D. Variabel Penelitian
1. Variabel Terikat
Variabel terikat merupakan tidak mampu berdiri sendiri dan sangat
mudah mendapatkan pengaruh dari variabel lainnya. Penggunaan metode
eksperimen untuk mengetahui kemampuan argumentasi ilmiah siswa diukur
dari selisih nilai pretest dan posttest menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan e-modul SSI terintegrasi nilai
keislaman.
2. Variabel Bebas
Variabel bebas merupakan sebuah variabel yang posisinya mampu
berdiri sendiri tanpa terikat dengan variabel lainnya. Model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan e-modul SSI terintegrasi nilai
keislaman merupakan variabel bebas karena variabel yang menjadi sebab
timbulnya atau berubahnya variabel terikat dan mempengaruhi kemampuan

argumentasi siswa.
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E. Instrumen Penelitian
1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian karena
sekolah menggunakan kurikulum merdeka ini adalah CP (Capaian
Pembelajaran), e-modul SSI terintegrasi nilai keislaman menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD).

2. Tes Kemampuan Argumentasi lImiah

Tes dilakukan sebanyak dua kali. Lembar tes pertama dilakukan
dalam bentuk pretest yang diberikan pada saat sebelum diterapkannya
model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan e-modul SSI
terintegrasi nilai keislaman yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
awal dari peserta didik. Kemudian peserta didik dibagikan lembar tes
posttest yang diberikan setelah penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan e-modul SSI terintegrasi nilai keislaman pada
materi pencemaran lingkungan untuk mengetahui kemampuan argumentasi
ilmiah peserta didik. Tes kemampuan argumentasi ilmiah ini berbentuk
pilihan ganda dan essai. Tes ini bertujuan untuk melihat adanya peningkatan
kemampuan argumentasi ilmiah siswa sebelum diterapkan model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan e-modul SSI terintegrasi

nilai keislaman maupun sesudah diterapkan.
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3. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan
pembelajaran dengan model Problem Based Learning berbantuan e-modul
SSI terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman, melalui aktivitas yang
dilakukan oleh siswa dan guru selama kegiatan belajar mengajar yang

diamati oleh pengamat.

F> Validitas Instrumen

Validitas soal instrument tes keterampilan argumentasi ilmiah diuji
dengan menggunakan metode validitas isi (content validity) yang melibatkan
partisipasi dosen/ahli untuk memberikan pertimbangan. Validitas adalah
pengukuran seberapa valid atau akuratnya suatu instrumen. Instrumen yang
digunakan dapat dipercaya dan akurat untuk mengukur keterampilan yang
diinginkan, maka validitas merupakan hal yang penting. Suatu instrumen
dianggap valid jika tingkat validitasnya tinggi. Para pengajar/pakar melakukan
uji validitas instrumen untuk menilai apakah instrumen tersebut cocok untuk
digunakan sebagai acuan dalam penelitian.

Soal yang digunakan dalam penelitian terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan yang menilai keterampilan argumentasi ilmiah dalam bentuk soal
essai. Soal yang divalidasi berjumlah 5 soal essai. Soal divalidasi oleh 2 orang
validator yaitu Ibu Diniya, M.Pd dosen UIN Suska Riau dan Bapak Aldeva
Ilhami, M.Pd dosen UIN Suska Riau. Dari 5 soal essai tersebut direvisi sehingga

valid dan siap untuk diujikan.
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G- Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Awal penelitian

Pada tahap pra penelitian dilakukan beberapa langkah yaitu:

a.

Melakukan studi pendahuluan dengan observasi di sekolah untuk
memperoleh informasi mengenai data siswa, jadwal pelajaran IPA di
sekolah, cara mengajar guru IPA di kelas, maupun sarana dan prasarana
sekolah.

Mengidentifikasi masalah

Merumuskan masalah

Merumuskan hipotesis

Menentukan sampel penelitian

Membuat rencana eksperimen

Membuat dan menyiapkan perangkat pembelajaran berupa lembar kerja
peserta didik (LKPD) dan panduan pembelajaran. Serta menyediakan e-
modul SSI terintegrasi nilai keislaman materi pencemaran lingkungan
yang telah dikembangkan oleh penelitilain.

Menyediakan instrumen penelitian berupa soal pretest dan postest, kisi-

kisi soal dan rubrik soal yang telah dibuat oleh peneliti.

2. Proses pelaksanaan penelitian

a.

Melakukan pretest dengan soal-soal kemampuan argumentasi ilmiah

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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b. Melaksanakan Kkegiatan pembelajaran pada materi pencemaran
lingkungan dengan menggunakan model problem based learning
berbantuan e-modul SSI terintegrasi nilai keislaman pada kelas
eksperimen dan menggunakan model konvensional pada kelas kontrol.

c. Melakukan penilaian kemampuan argumentasi peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

d. Melakukan posttest dengan soal-soal kemampuan argumentasi ilmiah
pada kelas eksperimen dan kontrol dengan menggunakan soal yang
sama pada saat pretest.

3. Aknhir penelitian

Adapun yang dilakukan pada akhir penelitian adalah sebagai berikut:

a. Menganalisis data yang diperoleh dari sampel penelitian

b. Melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian

c. Menarik kesimpulan

H. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes
Tes adalah suatu alat yang berbentuk pertanyaan dengan tujuan
mengetahui  kemampuan seseorang(Febyronita & Giyanto, 2016).
Penerapan menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan e-modul SSI
terintegrasi nilai keislaman, tes tersebut digunakan untuk mengukur
bagaimana kemampuan pemahaman peserta didik terhadap materi yang

telah dipelajari. Tes diberikan dua kali, sekali sebagai pretest dan sekali
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sebagai posttest. Pembuatan soal berpedoman pada indikator kemampuan
argumentasi ilmiah peserta didik.
2. Observasi

Observasi merupakan cara atau metode menghimpun keterangan
atau data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena yang sedang dijadikan  sasaran
pengamatan(Mania, 2008). Observasi memiliki peran yang sangat penting
dalam penelitian karena memberikan data yang detail dan kontekstual.
Peneliti melakukan pengamatan langsung selama kegiatan pembelajaran.
Lembar observasi yang digunakan untuk menerapkan model pembelajaran
PBL dengan bantuan e-modul SSI yang mengintegrasikan nilai-nilai
keislaman bertujuan untuk memantau pelaksanaan proses pembelajaran

tersebut.

I. Teknik Analisis Data

1. Keterlaksanaan Model Problem Based Learning Berbantuan E-Modul

SSI Terintegrasi Nilai Keislaman
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan
proses pembelajaran dengan model PBL berbantuan e-modul SSI
terintegrasi nilai keislaman melalui aktivitas peserta didik dan pendidik
berdasarkan kegiatan pembelajaran yang diamati. Lembar observasi diisi
dengan memberi tanda checklist pada salah satu kolom penilaian. Checklist

atau daftar cek adalah suatu daftar yang berisi subjek atau aspek-aspek yang
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akan diamati. Checklist dapat menjamin bahwa peneliti mencatat tiap-tiap
kejadian sekecil apapun yang dianggap penting.

Kolom penilaian terdiri atas kriteria sangat baik, baik, cukup dan
kurang. Penilaian dilakukan oleh observer melalui lembar observasi.
Penilaian yang diberikan oleh observer dalam lembar observasi akan

dihitung persentase dengan rumus:

(%) keterlaksanaan = = x 100%

Keterangan:
n = Skor perolehan
N = Skor Maksimal
Kriteria yang digunakan untuk menentukan keberhasilan proses

dalam pembelajaran yaitu dengan mengacu pada tabel dibawabh ini.

Tabel 3.4
Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran
Tarif Keberhasilan Kualifikasi
85%-100% Sangat baik (A)
76%-84% Baik (B)
60%-75% Cukup (C)
0%-59% Kurang (K)

Sumber: Saur, 2015 dalam (Mangangantung et al., 2023)

2. Kemampuan Argumentasi limiah Siswa
a. Uji N-gain
N-gain digunakan untuk mengukur efektivitas metode dalam
penelitian, baik dalam desain eksperimen satu kelompok pretest-posttest
maupun penelitian dengan kelompok kontrol. Pengujian N-gain

menghitung selisih antara hasil pretest dan posttest. Data yang diperoleh



57

dari pretest dan posttest akan digunakan untuk mencari skor gain
ternormalisasi atau N-gain. Dalam konteks pembelajaran, peningkatan
kemampuan argumentasi ilmiah siswa setelah mengikuti pembelajaran
melalui model PBL berbantuan e-modul SSI yang terintegrasi nilai
keislaman dapat dihitung dengan rumus normalisasi skor pencapaian
yang telah dikembangkan, yaitu:

< Spost > —< Spre >
Smideal—< Spre >

Sumber: Hake, 1999 dalam (Permana, 2018)

<g>=

Keterangan:
G = skor rata-rata n-gain yang dinormalisasi
Spost = skor rata-rata tes akhir yang diperoleh siswa
Spre = skor rata-rata awal yang diperoleh siswa
S ideal = skor maksimum ideal
Tabel 3.5
Kategori Skor N-Gain
Nilai <g> Persentase Nilai Kriteria
<g>=>0,7 <g>=>70 Tinggi
0,3 < <g><0,7 30 < <g><70 Sedang
<g><0,3 <g> <30 Rendah

Sumber: Hake, 1999 dalam (Permana, 2018)

. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh dari penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan SPSS For Windows Ver.25 dengan

tingkat keprcayaan 95% (a = 0,05), tabel uji normalitas pada kolom
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Kolmogorov-Smirnov menunjukkan cara memeriksa kenormalan data.
Jika nilai signifikansi (Sig.)<0,05 berarti data tidak berdistribusi normal.
Sebaliknya, jika (Sig.)>0,05 maka data berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas diperlukan sebagai prasyarat sebelum
melakukan analisis data menggunakan teknik uji independent t-test dan
ANOVA. Dalam pengujian ini menggunakan SPSS For Windows
Ver.25. Jika nilai signifikansi adalah >0,05, data dianggap homogen.

Sebaliknya, jika nilai signifikansi <0,05, data dianggap tidak homogen.

. Uji Hipotesis

Uji  hipotesis dilaksanakan untuk melihat kemampuan
argumentasi siswa yang telah diperoleh dengan maksud mengetahui
terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata gain yang telah
dinormalisasi pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji statistik parametrik jika
data terdistribusi normal dan homogen. Sebaliknya, jika data tidak
terdistribusi normal, maka uji non-parametrik akan digunakan. Apabila
data kedua kelompok variabel yang dibandingkan berdistribusi normal,
maka uji beda rerata diantara keduanya dapat menggunakan uji statistik
parametrik dengan model analisis data yaitu Independent Sample T-Test.
Jika data tidak terdistribusi normal, maka pengujian dapat dilakukan
dengan menggunakan uji beda rerata menggunakan statistik non

parametrik. Model analisis data statistik non parametrik menggunakan
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uji Mann Whitney dan uji Rank Sign Wilcoxon(Rasmuin et al., 2024).

Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah:

Ho : Tidak terdapat peningkatan kemampuan argumentasi ilmiah
siswa yang signifikan setelah menerapkan model pembelajaran
problem based learning berbatuan e-modul SSI terintegrasi nilai
keislaman pada materi pencemaran lingkungan.

Ha : Terdapat peningkatan kemampuan argumentasi ilmiah siswa
yang signifikan setelah menerapkan model pembelajaran problem
based learning berbatuan e-modul SSI terintegrasi nilai keislaman

pada materi pencemaran lingkungan.

Data
—— Tidak :
Uji Normalitas > Uji Mann Whitney
Yal
Equal Variances [« 2| Uji Homogenitas 1198k, Equal Variances
Assumed Not Assumed
I T
| |
! |
: |
|
N Pengujian Hipotesis .

Independent Sample T Test

A

Kesimpulan

Gambar 3.1 Alur Pengujian Hipotesis(Permana, 2018)
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t satu pihak. Uji-t ini

ini menggunakan software SPSS Statistics versi 25 dengan Independent

sample t-test. Uji-t menggunakan independent sample t-test dengan
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SPSS Statistics versi 25 mempunyai dua keluaran yaitu keluaran untuk
kedua varians homogen (equal variances assumed) dan untuk kedua
varians yang tidak homogen (equal variances not assumed) dengan
hipotesis HO : 1 < u2 terhadap HA : p1 > po. Pada hasil uji tes ini
terdapat keluran nilai t dan p-value sehingga untuk mengetahui hasil
hipotesis dapat dilakukan dengan dua cara. Cara pertama dengan
membandingkan nilai thiung dengan travel. Jika thitung > tianer maka Ho
ditolak dan Ha diterima, begitu juga sebaliknya. Cara kedua dengan
membandingkan p-value dengan tingkat kepercayaan yang diambil
yaitu 0=0,05. P-value yang dihasilkan merupakan uji dua sisi, sehingga
hasil p-value tersebut dibagi dua dan dibandingkan dengan tingkat
kepercayaan a=0,05. Jika p-value/2 <0,05 maka Ho ditolak dan Ha

diterima(Permana, 2018).



BAB V

PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning
berbantuan e-modul SSI terintegrasi nilai keislaman dapat meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa
nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,000<0,05, dengan nilai N-Gain
kelas eksperimen 62,7 dengan kategori sedang dan dan kelas kontrol 21,1
dengan kategori rendah, yang menunjukan bahwa kemampuan argumentasi
ilmiah yang diperolen kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada
kelompok kontrol. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak yang artinya terdapat peningkatan kemampuan argumentasi ilmiah
siswa melalui penerapan model pembelajaran problem based learning
berbantuan e-modul socio scientific issues terintegrasi nilai keislaman pada
materi pencemaran lingkungan di kelas VII MTs Muhammadiyah 02

Pekanbaru.

SARAN

Berdasarakan kesimpulan yang telah didapatkan, maka peneliti
dapat menyarankan hal-hal sebagai berikut :
1. Pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning

membutuhkan waktu yang cukup banyak, oleh karena itu sebaiknnya

92
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guru yang ingin menerapkan model pembelajaran ini dapat mengatur
waktu dengan baik agar tahapan model pembelajaran PBL terlaksana

dengan maksimal.

. Guru dapat menerapkan model pembelajaran problem based learning

berbantuan e-modul SSI terintegrasi nilai keislaman dalam proses
pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih variatif dan siswa

lebih aktif dalam mengembangkan ide serta keterampilannya.

. Penelitian lebih lanjut dapat menggunakan model pembelajaran problem

based learning berbantuan e-modul SSI terintegrasi nilai keislaman

dengan materi pelajaran yang berbeda.
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LAMPIRAN A.1

S O S ’;CAPAIAN PEMBELAJARAN DAN ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN IPA

Capaian Umum Capaian Pembelajaran Alur Tujuan

Pembelaran

Per Elemen

‘Padéakhir Fase D, peserta didik | Peserta didik mengidentifikasi | Menganalisis hubungan
vmenjahami proses identifikasi | interaksi makhluk hidup dan | interaksi makhluk hidup
makhluk — hidup, sifat dan | lingkungannya, serta dapat | dengan lingkungan dalam

B karaikteristik zat, sistem | merancang upaya upaya | merancang upaya upaya

° korganisasi- kehidupan, interaksi | mencegah dan mengatasi | untuk mencegah dan
;rri_akhluk hidup dengan | pencemaran dan perubahan | mengatasi  pencemaran
lingkungannya, upaya mitigasi | iklim dan perubahan iklim

“perubahan-iklim, pewarisan sifat,
dan bioteknologi di lingkungan
ssekitarnya. Mereka  juga
: > mémahami pengukuran, gerak

‘dan gaya, tekanan dan pesawat
isederhana, konsep usaha dan
energi, pengaruh kalor dan
’perubahan suhu, gelombang,
-gejala kemagnetan dan
?kélistrikan, pemanfaatan sumber
senergi listrik ramah lingkungan,
spesisi bulan-bumi-matahari, sifat
fisika dan kimia tanah, serta
-penggunaan zat aditif dalam
penyelesaian  masalah  yang
-dihadapi = dalam  kehidupan
'sehari-hari. Konsep-konsep
stersebut memungkinkan peserta
Ldidik untuk menerapkan dan
Pmengembangkan  keterampilan
2inkuiri sains mereka.
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TUJUAN PEMBELAJARAN

Tujuan Pembelajaran

Materi : Pencemaran Lingkungan

1. Peserta didik mampu menganalisis pencemaran
lingkungan, membedakan ciri lingkungan yang
tercemar dan jenis jenis pencemaran berdasarkan

Pertemuan 1 tempat pencemarannya dengan baik

2. Peserta didik dapat menganalisis penyebab
pencemaran air serta dampaknya

3. Peserta didik mampu menciptakan solusi untuk
menanggulangi masalah pencemaran air

1. Peserta didik mampu menganalisis penyebab

Pertemuan 2 pencemaran tanah dan udara serta dampaknya

2. Peserta didik mampu memberikan solusi untuk
menanggulangi masalah pencemaran tanah dan udara
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LAMPIRAN A.2
=1 MODUL AJAR
= KELAS EKSPERIMEN
: FFase: D
: ESekalah MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru
- [Tahan 20242025
Penyusun Gina Sonia
- FKelas/ Semester VII/ I
: Durasi 4 JP | 2 Pertemuan
' "Savrana Dan Prasarana 1. Ruang Kelas
i 2. Spidol Dan Papan Tulis
3. Laptop
4. Internet
5. LKPD
6. E-Modul
= 7. Buku Paket IPA Kelas VII
Model Pembelajaran Problem Based Learning (Pbl)
g ‘Térget Peserta Didik Peserta Didik Reguler

“Capaian Pembelajaran

Peserta diditk mengidentifikasi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya, serta dapat
“merancang upaya-upaya mencegah dan mengatasi pencemaran dan perubahan iklim.

Tujuan pembelajaran

ZPertemuan 1

1. Peserta didik mampu menganalisis
pencemaran lingkungan, membedakan ciri
lingkungan yang tercemar dan jenis jenis
pencemaran berdasarkan tempat
pencemarannya dengan baik
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2. Peserta didik dapat menganalisis penyebab
pencemaran air serta dampaknya
3. Peserta didik mampu menciptakan solusi
= untuk menanggulangi masalah pencemaran
b2 5 air
Pertemuan 2 1. Peserta didik mampu menganalisis
' - penyebab pencemaran tanah dan udara
serta dampaknya
2. Peserta didik mampu memberikan solusi
untuk menanggulangi masalah pencemaran
tanah dan udara

Profil pelajar pancasila

» Beriman, bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dan berakhlak mulia
» Bergotong royong
» Bernalar kritis

Pemahaman Bermakna

Setelah mempelajari materi ini, siswa mampu menganalisis pencemaran lingkungan, jenis jenis
pencemaran lingkungan serta mampu menganalisis penyebab dan dampak dari pencemaran
lingkungan yaitu pencemaran air, udara dan tanah.

Pertanyaan Pemantik

Pertemuan-1

1. Apayang terlintas difikiranmu saat ibu bilang pencemaran?
2. Apakah di sekitar kita ada lingkungan yang sudah tercemar?
- 3. Apavyang terlintas difikiran mu jika ibu katakan “air”?
Pertemuan-2

1. Bagaimana nafas kita jika kita tidak sengaja menghirup asap?
2. Apa yang terjadi jika tanah di tutupi oleh banyak sampah?

Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan. 1
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LaTn@kah-langkah kegiatan pembelajaran

DU

1
Ia

é}tgmuan Ke-1 (Pencemaran Air)

PENDAHULUAN (10 MENIT)

. Guru memberikan salam dan mengajak salah satu peserta didik

. Guru memeriksa kehadiran peserta didik;

untuk memimpin do’a;

Guru memberikan apersepsi dengan mengkaitkan materi
pertemuan sebelumnya dengan pertanyaan “pembelajaran
sebelumnya tentang apa? nah Apa saja komponen suatu
ekosistem?”

Guru memberikan pertanyaan pemantik “Apa yang terlintas
difikiranmu saat ibu bilang pencemaran, apakah di lingkungan
kita ada yang sudah tercemar?

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
. Guru menyampaikan garis besar kegiatan pembelajaran
. Guru menyampaikan penilaian yang akan dilakukan selama proses

pembelajaran

KEGIATAN INTI (60 MENIT) MENGGUNAKAN SINTAKS PBL

gF,igISE 1

“ORIENTASI
-PESERTA DIDIK

1. Guru menampilkan gambar pencemaran lingkungan seperti
gambar berikut.

;P/f_\DA MASALAH

] f . Guru bertanya “Masalah apa yang kamu temukan ketika terjadi
s kondisi seperti ini?”

;FASE 2 Peserta  didik  menyampaikan  pendapatnya  mengenai

1N

“MENGORGANISASI
“PESERTA DIDIK
“DALAM BELAJAR

. Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang

permasalahan dari gambar yang telah di amati

beranggotakan 4-5 orang

FASE 3

fan T

. Guru meminta peserta didik untuk melakukan diskusi kelompok,

membagikan LKPD dan E-Modul.

ns ueneg

yejesew nje
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MEMBIMBING
, LPENYELIDIKAN
KELOMPOK

. Guru membimbing dan menanyakan kepada peserta didik tentang

Peserta didik melakukan diskusi untuk menghasilkan solusi
pemecahan masalah

kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam mengerjakan LKPD

. FFASE 4
> EMENGEMBANGKAN

: DAI\;-!_“:‘MENYAJIKAN
HASIL KARYA

Peserta didik menuangkan hasil pengamatan dan studi literatur
pada LKPD yang disediakan dan E-Modul membantu peserta
didik sebagai sumber bacaan, hingga menarik kesimpulan tentang
pencemaran air.

Memberikan  kesempatan kepada peserta didik untuk
mempresentasikan dan menampilkan hasil diskusi kelompok
masing-masing.

~FASE 5

' EMENGANALISIS
DAN

~ EMENGEVALUASI
- EPROSES
PEMECAHAN
MASALAH

Guru memberikan kesimpulan dan penguatan mengenai materi
pencemaran lingkungan terkait penyebab dan dampak pencemaran air

PENUTUP (10 MENIT)

1. Guru memberikan apresiasi bagi peserta didik yang sudah mampu menyimpulkan materi
dan-mengikuti pembelajaran dengan baik;
; 2. Guru mengingatkan materi pembelajaran untuk pertemuan berikutnya
= 3. Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa.

Pertemuan-2

PENDAHULUAN

( 15 menit)

“PEMBUKAAN

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam

Mengajak salah satu peserta didik untuk memimpin do’a

3. Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengecek
kehadirannya

N

APERSEPSI DAN
MOTIVASI

Guru memberikan apersepsi dengan mengkaitkan materi
pertemuan sebelumnya.
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1. Pada materi sebelumnya kita sudah mempelajari tentang
apa saja? Apa saja penyebab dari pencemaran air?

2. Bagaimana perasaanmu ketika mampu memecahkan
masalah kemarin?

- % EMENYAMPAIKAN

Buepun-6uepun

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan

yang akan berlangsung yaitu tentang pencemaran udara dan
tanah

. Guru menyampaikan garis besar kegiatan pembelajaran hari

ini

. Guru menjelaskan teknik penilaian yang akan dilakukan

dalam pembelajaran.

KEGIATAN INTI MENGGUNAKAN SINTAKS PBL

(60 menit)

- BFASE 1

© = [(GRIENTASI MASALAH)

1. Guru meminta kepada peserta didik untuk melihat video

yang di tayangkan;
(https:/lyoutu.be/SjgfHcNovRo?si=npNSS9eJOW-BDN5Xx
dan
https://youtu.be/scaubEoQBrk?si=v3g4eF6JLweLgxPm )

Peserta didik mengamati video yang di tunjukkan oleh guru.

. Guru bertanya “Masalah apa yang kamu temukan ketika

terjadi kondisi seperti tadi?”

SFASE 2
~(MENGEORGANISASIKAN
"PESERTA DIDIK)

Peserta didik menyampaikan pendapatnya mengenai
permasalahan di vidio yang telah di amati

. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kelompok kecil

yang beranggotakan 4-6 orang
Peserta didik duduk sesuai kelompoknya masing masing.

FFASE 3
(MEMBIMBING
SPENYELIDIKAN)

. Guru memberikan LKPD dan E modul kepada peserta didik

Peserta didik mengerjakan LKPD yang telah di berikan dan
menggunakan E modul sebagai sumber belajarnya

Peserta didik melakukan diskusi untuk menghasilkan solusi
pemecahan masalah

. Guru membimbing dan menanyakan kepada peserta didik

tentang kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam
mengerjakan LKPD.

“FASE 4

“( MENGEMBANGKAN
“DAN MENYAJIKAN
EHASIL KARYA)

. Guru memilih salah satu perwakilan kelompok untuk

mempresentasikan hasil diskusinya dan sementara peserta
didik lain  menyimak. Kelompok vyang terpilih
mempresentasikan hasil diskusinya dan melakukan tanya
jawab dengan kelompok lain dengan bimbingan guru.



https://youtu.be/SjqfHcNovRo?si=npNSS9eJ0W-BDN5x
https://youtu.be/scaubEoQBrk?si=v3g4eF6JLweLqxPm

7"' ?(MEE\VIGANALISIS DAN )
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2. Guru membimbing presentasi dan mengapresiasi kelompok
(s dengan cara memberikan penghargaan dan saran kepada
) semua kelompok

-FASE 5 1. Guru menyamakan persepsi semua kelompok sesuai hasil
> 8 diskusi yang telah dilakukan
. Guru melakukan evaluasi kegiatan yang telah dilakukan

MEEGCEM UASI peserta didik.

; EPEMECAHAN MASALAH)

PENUTUP
(5 menit)

1. Guru memberikan apresiasi bagi peserta didik yang sudah mampu menyimpulkan materi
; dan mengikuti pembelajaran dengan baik
~2. Guru menginformasikan test yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya.
- 3. Guru memberikan tugas untuk membaca kembali pelajaran mengenai pencemaran
lingkungan
- 4. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.

Penilaian hasil belajar

Sikap Pengetahuan

Keefektifan selama pembelajaran (bertanya Kemampuan dalam menjawab tes uraian
dan menjawab pertanyaan)

Mengetahui, Pekanbaru, 13 Februari 2025
Guru IPA Peneliti

Siti Saumiyati, S. Pd Gina Sonia
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MODUL AJAR
KURIKULUM MERDEKA
KELAS KONTROL

. Fase;j

D
Sékéah MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru
‘ Tahén 2024/2025
_Pén;usun Gina Sonia
VII/ 1

f‘KéIas/Semester

' Durasi

4 JP [ 2 Pertemuan

Sarana Dan Prasarana

Ruang Kelas

Spidol Dan Papan Tulis
Laptop

Internet

LKPD

E-Modul

Buku Paket IPA Kelas VI

Noakowhig

_I\/_prdel Pembelajaran

Konvensional

“Target Peserta Didik

Peserta Didik Reguler

Capaian Pembelajaran

“Peserta didik mengidentifikasi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya, serta dapat
Jmerancang-upaya-upaya mencegah dan mengatasi pencemaran dan perubahan iklim.

'Tujuan pembelajaran

Pertemuan 1

Peserta didik mampu menganalisis
pencemaran lingkungan, membedakan ciri
lingkungan yang tercemar dan jenis jenis
pencemaran berdasarkan tempat
pencemarannya dengan baik

Peserta didik dapat menganalisis penyebab
pencemaran air serta dampaknya
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3. Peserta didik mampu menciptakan solusi
O untuk menanggulangi masalah pencemaran
= air

Pertgmuan 2 1. Peserta didik mampu menganalisis
S = penyebab pencemaran tanah dan udara
serta dampaknya

S 2. Peserta didik mampu memberikan solusi
untuk menanggulangi masalah pencemaran
tanah dan udara

Profil Pelajar Pancasila

. 5 » Beriman, bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dan berakhlak mulia
5 » Bergotong royong
» Bernalar kritis

Pemahaman Bermakna

:Setelah mempelajari materi ini, siswa mampu menganalisis pencemaran lingkungan, jenis jenis
pencemaran lingkungan serta mampu menganalisis penyebab dan dampak dari pencemaran
lingkungan yaitu pencemaran air, udara dan tanah.

Pe-rtanyaan Pemantik

Pertemuan-1

- 4. Apayang terlintas difikiranmu saat ibu bilang pencemaran?
5. Apakah di sekitar kita ada lingkungan yang sudah tercemar?
6. Apa yang terlintas difikiran mu jika ibu katakan “air”?
SPertemuan 2

3. Bagaimana nafas kita jika kita tidak sengaja menghirup asap?
4. Apayang terjadi jika tanah di tutupi oleh banyak sampah?

Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan. 1
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1:Pé;]lrtgmuan Ke-1 (Pencemaran Air)

g i 1 )
PENDAHULUAN (15 MENIT)
éGuru memulai dengan mengucap salam dan berdoa.

)

=Guru-menyapa siswa, mengabsen siswa berdasarkan no urut absen.

“Guru-mengaitkan materi dengan pengalaman peserta didik atau dengan pembelajaran
(1o}

csebelumnya.

£Guru-menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi yang akan diberikan.

Bue

1|9s nere uelbayjae dembuaiu

KEGIATAN INTI (60 MENIT)

‘uenisuad ‘uejipipt
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Guru'menjelaskan materi yang akan dipelajari
Gurumenampilkan gambar pencemaran lingkungan seperti gambar dibawah ini.

Guru menanyakan apa penyebab terjadinya pencemaran lingkungan yang terdapat pada

gambar ini?

Guru:memancing peserta didik untuk bertanya: “Menurut kalian, apa saja jenis-jenis

pencémaran lingkungan yang kalian ketahui?”

Guru'menjelaskan secara singkat terkait pengertian pencemaran lingkungan dan jenis-jenis

pencemaran lingkungan.

Siswa diminta untuk mengamati permasalahan yang terdapat di lingkungan sekitar rumah

terkait pencemaran lingkungan.

8. Siswamelakukan proses pengumpulan data melalui diskusi dengan teman sebangku terkait
jenis-jenis pencemaran lingkungan.

9. Siswa’ satu persatu menjelaskan di depan kelas mengenai jenis-jenis pencemaran

lingkungan yang terdapat dilingkungan sekitar rumahnya.

PENUTUP (5 MENIT)

1. Guru membimbing peserta didik untuk membuat kesimpulan
2. Memberikan apresiasi bagi peserta didik yang aktif dalam menjawab pertanyaan

‘yejesew njeng ueneit
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*‘SQI,X Menginformasikan materi selanjutnya kepeserta didik

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam.
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temuan Ke-2 (Pencemaran Udara dan Tanah)
- -~
(o]

PENDAHULUAN (15 MENIT)

Uad "UByIpIpuad Uuebunug

e} 1uLSIINg BAJey, up4nes Ny

-
@ N

Gurd memulai dengan mengucap salam dan berdoa.

Gurt menyapa siswa, mengabsen siswa berdasarkan no urut absen.

Gurij‘imengaitkan materi dengan pengalaman peserta didik atau dengan pembelajaran
sebelumnya.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi yang akan diberikan.

KEGIATAN INTI (60 MENIT)

MNaaAuaiU uep ueywnjueous

1. Guru meminta peserta didik untuk menyimak pengantar dari guru terkait konsep dan
penyebab serta dampak pencemaran udara dan tanah.
2. Guru menampilkan gambar pencemaran lingkungan seperti gambar dibawah ini.

3. Guru meminta peserta didik menuliskan dibukunya tentang apa penyebab dan dampak
pencemaran udara dan tanah
4. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang materi yang belum

di pahami

‘yejesew njens UBNEIU] Neje Yy UBSNuUad "UeJode] UBUNSNAUSA "UeIW|l BAIEY UBSINuad
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PENUTUP (5 MENIT)

un-o 1:?9?:({\%\!?;71:1;!

Guru membimbing peserta didik untuk membuat kesimpulan

Memberikan apresiasi kepada peserta didik karna telah mengikuti pelajaran dengan baik
Menginformasikan materi selanjutnya kepeserta didik
Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam.

3 > Meng':éetahui,
© Guru IPA

.~ © Siti Saumiyati, S. Pd

Pekanbaru, 13 Februari 2025

Gina Sonia
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Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LKPD
Pencemaran Air

Tujuan Pembelajaran
« Peserta didik dapat menganalisis pencemaran air

 Peserta didik dapat menganalisis penyebab pencemaran air serta

dampaknya

 Peserta didik mampu menciptakan solusi untuk menanggulangi

masalah pencemaran air

Fase 1.
Orientasi Masalah

Bacalah artikel berikut dengan cermat dan teliti!

Yo% P Y
1Y)
v

\u" q" f ’,“

-

A

K - N \ -
-
n*‘u

=
\\_.ab \\ar.-.t. 3-< f'I,:;:

Kepala Desa Banjarejo, Kecamatan Ngariboyo, Kabupaten Magetan Jumiran Hadi Diprodjo menunjukan
buih putih limbah kimiawi B3 di sungai Beringin setempat, hasil pembuangan home industri kulit, Jumat
(9/2/2018)

TRIBUNJATIM.COM, MAGETAN - Pencemaran dan kerusakan lingkungan yang diduga
karena limbah home industri kulit di Desa Mojopurno, Kecamatan Ngariboyo, Kabupaten

Magetan sudah terjadi bertahun-tahun.

Tapi anehnya, hingga saat ini masih belum mendapat perhatian serius dari Pemkab

setempat.

Aliran sungai yang mengalir di desa desa tetangga rusak karena airnya mengandung
limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3). Padahal hujan masih sering turun dengan

lebatnya, tapi buih buih putih dan keruh itu juga tidak bisa hilang.

118
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"Justru musim penghujan ini, limbah industri itu langsung dibuang ke sungai. Karena
setiap musim hujan sepanjang aliran sungai yang melewati desa ini airnya putih
berbuih," kata Kepala Desa Banjarejo, Kecamatan Ngariboyo, Kabupaten Magetan
Jumiran Hadi Diprodjo kepada Surya, Jumat (9/2/2018).

Menurutnya, sudah bertahun tahun warga desanya sudah tidak lagi menggunakan
sungai Beringin yang melintas di desanya itu untuk aktivitas pertanian dan
perternakan.

"Sekarang warga juga tidak pernah lagi memandikan ternaknya di sungai Beringin,
juga mengairi tanah persawahan atau kebun mereka. Karena airnya sangat
berbahaya, kalau bersentuhan langsung dengan kulit manusia bisa gatal gatal,"
jelas Jumiran.

Menurut Jumiran, kasus pencemaran sepanjang sungai Beringin akibat pembuangan
limbah kimiawi B3 dari home industri kulit Desa Mojopurno, Kecamatan Ngariboyo,
Magetan itu sudah lebih lima tahun dilaporkan pihak desa dan warga ke Pemkab
Magetan. Tapi hingga kini pencemaran aliran sungai itu semakin bertambah.

Fase 2.
Mengorganisasikan Peserta Didik

» Artikel tersebut merupakan sebuah masalah yang berkaitan dengan pencemaran
air di Kabupaten Magetan berkaitan dengan adanya aktivitas industri penyamakan
kulit yang merupakan proses pengawetan kulit hewan dengan menggunakan

senyawa kimia, hal tersebut akan dipecahkan bersama-sama pada pertemuan ini.

Scan Barcode dibawah ini untuk menambabh literasi Mu!

Fase 3.
Mendampingi Penyelidikan Kelompok/ Individu

Bacalah artikel tersebut dan diskusikanlah bersama anggota kelompokmu,
untuk menjawab pertanyaan berikut ini!
1. Jelaskan masalah apa saja yang anda temui!

A
)}

JrIIe
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/\ Hak Cipta —
..u_:m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
IA-\.D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



121

..\. ‘.-

u\zl
=

UIN SUSKA RIAU

- ey

& E ¢

® . =

= B

) (= ©

7 e °

o B

o S @

@© o 2

.m.lv. -

= .

N © © > e
e a8 = Q. .m
@ B 3 e o S
o £ ¢ o £ o
m _— (0] (0] T C
= N o X Z <
|

fiin Syarif Kasim Ria

i

uan 2

| i/

ﬁx Ce= . . .

.ﬂo__mﬂmso mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Pm. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LKPD
Pencemaran Udara dan Tanah

Tujuan pembelajaran
I.Peserta didik dapat menganalisis pencemaran udara dan tanah
2.Peserta didik mampu menganalisis faktor penyebab pencemaran udara
dan tanah serta dampaknya
3.Peserta didik mampu memberikan solusi terkait permasalahan
pencemaran tanah dan udara

Fase 1.
Orientasi Masalah

Yuk baca artikel!

Gambar 1. Asap Pabrik Kelapa Sawit

Kabupaten Pasaman Barat, Sumatera Barat, sudah mulai dihadapkan pada masalah polusi
udara yang kian mengkhawatirkan. Asap tebal dan bau menyengat dari cerobong pabrik kelapa
sawit terpantau sering menyelimuti beberapa kawasan permukiman di wilayah ini, hingga
menimbulkan keresahan bagi masyarakat dan mengancam kesehatan serta kelestarian lingkungan.

Masyarakat di Pasaman Barat merasakan langsung dampak buruk dari polusi udara ini. Asap
tebal yang mencemari udara tak hanya mengganggu aktivitas sehari-hari, tetapi juga menimbulkan
berbagai masalah kesehatan seperti batuk, sesak napas, dan iritasi mata. Bahkan, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa paparan asap pabrik kelapa sawit dalam jangka panjang dapat
meningkatkan risiko penyakit pernapasan kronis, kanker paru-paru, dan penyakit jantung. Polusi
udara dari asap pabrik kelapa sawit juga berdampak negatif pada lingkungan. Emisi gas beracun
(CO dan SO2) dan polutan lainnya dapat mencemari tanah, merusak ekosistem, dan berkontribusi
terhadap perubahan iklim. Selain itu, emisi gas beracun dari pabrik juga merusak tanah. Tanah yang
telah tercemar akibat emisi dari pabrik kelapa sawit biasanya mengalami perubahan warna menjadi
lebih gelap atau keabuan, mengeluarkan bau tidak sedap, serta kehilangan kesuburannya,
sehingga mengakibatkan kerusakan pada kualitas tanah yang dapat mengganggu pertumbuhan
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1.Berdasarkan artikel diatas, sebutkan masalah apa saja yang anda temui! Tulislah
pertanyaanmu pada kolom dibawah ini!

Fase 2
Mengorganisasikan Peserta Didik

o Artikel tersebut merupakan sebuah masalah yang berkaitan dengan pencemaran
udara dan tanah hal tersebut akan dipecahkan bersama-sama pada pertemuan in
dengan kelompokmu masing masing.

Scan Barcode dibawah ini untuk menambah literasi Mu!

Fase 3.
mendampingi penyelidikan kelompok

Bacalah artikel tersebut dan diskusikanlah bersama anggota kelompokmu, untuk menjawab
pertanyaan berikut ini!

1. Bagaimana dampak pencemaran udara dan tanah bagi makhluk hidup?
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2. Jelaskan solusi yang menurut kalian bisa dilakukan untuk mengurangi pencemaran
udara dan tanah !
Fase 4

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Buatlah masing masing kelompok poster yang sangat menarik tentang pencemaran
lingkungan kemudian presentasikan hasilnya di depan kelas

Fase 5
Mengeavluasi Proses Pemecahan Masalah

« Pada saat melakukan presentasi di depan kelas tulislah kritik dan saran dari
kelompok lain. tuliskan pada kolom berikut ini!

eIy WIsSe) Jriel
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LAMPIRAN B

B.1. Kisi-Kisi Instrumen Soal
B.3. Validasi Oleh Para Ahli
B.4. Soal Pretest dan Posttest

B.2. Rubrik Penilaian

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria

..\ ;J A.D:mS:@Bmzoc:nmmcm@wm:mﬁmcmm_cE:memE:mSlm:cmBm:om:Eme:am:Bm:v\mcc;m:chcmn
{ .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

U\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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LAMPIRAN B.1

fl - PE&ILAIAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN ARGUMENTASI ILMIAH OLEH AHLI

A=

Mata Pelajaran = 3
Kelas/Semester &

Materi =
Tujuan Pembelajarén;"

Petunjuk Pengisian= -

. Berilah téhdé ctheck list (v') pada kolom kategori yang sesuai dengan penilaian Bapak/lbu

; ﬁmu Pengetahuan Alam
> S VI

2 Pencemaran Lingkungan

= Peserta didik dapat mendefinisikan pencemaran lingkungan
» Peserta didik mampu memecahkan setiap permasalahan dan dapat memberikan solusi yang tepat dalam

' permasalahan tersebut.

126

o V(valid), 2 ¢
e TV (Tidak Valid)
Konten/ Aspekaetelrgfimpl.lan jo- Indikator Soal Soal validitas Komentar
Konsep Argumentasi Hmiah | Soal vV | TV
Pencemaran | Claim {(Pernyataan): 1 | Siswa dapat Perhatikan gambar berikut!
Lingkungan | Membuat pefnyataan mendefinisikan
deskriptif yang? pencemaran
menjaWab masalah lingkungan
penelitian. ~ -

Evidenbe (Data):

Menyertakarydata dan




5vu5 2 I
o 22 g R =
2aagd 2
((3) cc (g O O
2883 o 127
S e _
Konten/ | AspekKeterampilan [~ No. _ Validitas
> §<3 eg,_@lpgl = Indikator Soal Soal Komentar
Konsep Argumentasi Hmiah |Soal vV [TV
52 =@ a =
Seapr IS
=] =
mengag I%lgd%tag =
untuk mendukungs |,
klaim.3 S3 & -
538 R
5833 B
538%%
e 2 s
Warrant 2 = - o
(AIasaﬁ/Pén%eﬁ aran): |
Menjel%sl%ang =
hubun@anzar&a@
pernyataafi dan‘bukti.

‘nery eysr

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusu

AJTSIOATU[] OTWE[S] 9J€3S

Sumber: china.nuskin.com

Berdasarkan  gambar  ditunjukkan  bahwa
pencemaran lingkungan sering kita jumpai dalam
kehidupan sehari-hari, namun kita tetap merasakan
dampak yang ditimbulkan dari pencemaran tersebut.
Pencemaran lingkungan merupakan suatu faktor yang
dapat mempengaruhi kualitas lingkungan.
Pencemaran lingkungan terjadi akibat dari kumpulan
aktivitas manusia (populasi) dan bukan kumpulan dari
perorangan (individu). Pencemaran lingkungan
disebabkan oleh berbagai aktivitas manusia, seperti
pembuangan limbah dari industri dan rumah tangga
serta pembakaran. Kebersihan dan kelestarian
lingkungan merupakan amanah dan ibadah bagi setiap
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Konten/
Konsep

AspekffKé_te%afﬁpiﬂan
Argumentasi Hniiah

No.
Soal

Indikator Soal

Soal

Validitas

VvV | TV

Komentar

Buepun-f

umat Islam. Oleh karena itu, harus menghindari
tindakan yang merusak bumi, karena itu berarti

merusak amanah dan

berdampak buruk bagi

kehidupan manusia.

Pertanyaan:

a.

Apakah Anda sepakat atau tidak sepakat dengan
pernyataan di atas?

Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan
pernyataan tersebut, data apa yang dapat Anda
berikan?

Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan
pernyataan tersebut, bentuk dukungan (informasi
atau data tambahan) apa yang menjadi alasan atas
jawaban Anda tersebut?

Pencemaran
Air

Claim (Pernyataan):
Membgat pernyataan
deskriptif yang-
menjawab masalah
penelitian. © 3

Evidence (Data):

Siswa dapat
menyimpulkan solusi
dari pencemaran air

Perhatikan gambar kontaminasi air berikut!

Menyertakan data dan
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Konten/
Konsep

umep ue

LLRLU n

Aspek
Argu

QD
=

D
%uu
IbeeSSdinbusw

@)
-BU%lE:!funpuu
QD
=)

- No.
~Soal

Indikator Soal

Soal

Validitas

VvV | TV

Komentar

pu
5';24!611@}
Pun

dgx N[t

mengan
untuk
klaim.

a

uue
ab)

Ble

end

ek uquadL®
Ipipuad ueﬁuuge

Buek ueﬁuuuedsx
] Ul g:|n1 efiey ynuinjesHei@ lie

>
é
@
==

hubun@r@r&a@
pernyataai dan-bukti.

‘nery eys

:Jaquins ueyngaAusw uep ueywnjuesusu

Sumber: regional.kompas.com

Berdasarkan informasi, pencemaran air yang
terjadi di aliran sungai Siak, Kota Pekanbaru tercemar
akibat sampah mikroplastik fiber. Sumber sampah
berasal dari sampah yang dibuang oleh masyarakat ke
sungai. Hal itu menyebabkan kualitas air menurun.
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi
pencemaran yang terjadi di sungai Siak Pekanbaru
adalah pengelolaan limbah domestik dengan
membangun Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)
komunal yang memenuhi standar sanitasi dan
pemantauan kualitas air dengan cara melakukan
pemantauan rutin terhadap kualitas air sungai Siak
Pekanbaru untuk mendeteksi kontaminasi lebih awal
dan mengambil tindakan yang diperlukan.
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Konten/
Konsep

AspekffKé_te%afﬁpiﬂan
Argumentasi Hniiah

No.
Soal

Indikator Soal

Soal

Validitas

VvV | TV

Komentar

Buepun-f

Pertanyaan:

a.

Apakah Anda sepakat atau tidak sepakat dengan
pernyataan di atas?

Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan
pernyataan tersebut, data apa yang dapat Anda
berikan?

Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan
pernyataan tersebut, bentuk dukungan (informasi
atau data tambahan) apa yang menjadi alasan atas
jawaban Anda tersebut?

Pencemaran
Udara

Claim {Pernyataan):
Membuat petnyataan
deskriptif yangs
menjawab masalah
penelitian. =~ =

Evidenge (Data):
Menyertakansdata dan
menganalisisdata
untuk mendukung
klaim. - @

Siswa dapat
menganalisis
penyebab terjadinya
pencemaran udara

Suatu sore, Adi dan teman-temannya sedang

bermain di halaman rumah. Rumah Adi berada didekat
pabrik pupuk urea. Tiba-tiba, mereka mencium bau
yang tidak sedap. Adi menjelaskan bahwa kondisi ini
mungkin disebabkan oleh pencemaran udara yang
sering terjadi akibat emisi dari pabrik pupuk tersebut.




Jelrlrs
38833 131
6 = [l 6 c
C =55 _
Konten/ | AspekKeterampilan |No. _ Validitas
K Ap %(Bt%'@sg h V’S | Indikator Soal Soal Komentar
onsep rgu 3erg ag_lg (ga -Soa v TV
§SxD &
= A
3388 2
25 3cg
Warraat & = %
[0 kb= Rl (o B —
(Alasan/Pembenaran):
(o]
Menjelés n
hubungﬁrﬁarﬁa
nzbukti.

-
@
S
<

ek
vdu

‘nery e)sns Nin Jefe

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjueousw edue) 1ul i ediey Yy

Sumber: ilmulingkungan.com

Salah satu temannya bertanya, "Mengapa udara
bisa tercemar seperti itu?" Adi menjawab bahwa
polusi udara terjadi ketika zat-zat berbahaya, seperti
oksigen (O2) yang terdapat pada asap pabrik pupuk
urea. Limbah industri yang mengandung zat-zat
berbahaya tersebut masuk ke atmosfer akan
mengganggu kualitas udara yang kita hirup. Adi
menambahkan  bahwa  polusi udara  dapat
menyebabkan berbagai masalah kesehatan, seperti
gangguan pernapasan dan alergi.

Pertanyaan:

a. Apakah Anda sepakat atau tidak sepakat dengan
pernyataan di atas?

‘nery e)sng NN uizi edue} undede ynjuag wejep iul sijn} eAIEY ynin|as neje uel

nefun neje ynuy yesiinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenisuad ‘Ui




~
J

eydi

unpuljig

132

S T =¢ Validi
Konten/ | AspekK eitefgmg{lan No. Indikator Soal Soal aliditas Komentar
Konsep Argumentasi Hmiah [ Soal vV TV
o=
a b. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan
& pernyataan tersebut, data apa yang dapat Anda
berikan?
c. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan
pernyataan tersebut, bentuk dukungan (informasi
atau data tambahan) apa yang menjadi alasan atas
jawaban Anda tersebut?
Pencemaran | Claim (Pernyataan): 4 | Siswa dapat Pencemaran tanah disebabkan oleh limbah
Tanah Membuat{{be,rjnyataan menganalisis dampak | domestik, limbah industri dan limbah pertanian.

deskriptifiyang:
menjawaly masalah
penelitian. :

Evidenge (Data):
Menyértakan‘ data dan
menganalisis-data
untuk mendukung
klaimg 3 ¢

Warraﬁt -
(Alasan/Pembenaran):

dan solusi terhadap
pencemaran tanah

Dampak pencemaran tanah sangat serius, termasuk
menurunnya kesuburan tanah dan gangguan kesehatan
pada makhluk hidup. Contohnya logam-logam sisa
industri seperti tembaga, perak, arsen, dan boron
merupakan limbah cair yang sangat beracun dan
membahayakan mikroorganisme. Peresapannya ke
dalam tanah dapat mengakibatkan kematian bagi
mikroorganisme yang berperan terhadap
kesuburan tanah. Salah satu langkah penanggulangan
untuk mengurangi dampak dari pencemaran tanah
adalah  bioremediasi yang merupakan proses
pembersihan pencemaran tanah dengan
memanfaatkan mikroorganisme seperti jamur atau
bakteri.

Menjelaskan:
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Konten/ | Aspek®Keterampilan [~No. _ Validitas
3 2.0 2 Indikator Soal Soal Komentar
Konsep | Argumientasi Hmiah |Soal vV TV

> c Zaa
o =8 C

hubungartantara = Pertanyaan:

pernyataan dan-bukti. _
5 3 28 a. Apakah Anda sepakat atau tidak sepakat dengan
g =5 005 pernyataan di atas?
il (ot
< %6 x . -
D238 b. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan
AN
g == pernyataan tersebut, data apa yang dapat Anda
37 berikan?
3233 " .
= c. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan
c i =D pernyataan tersebut, bentuk dukungan (informasi
n =1 R ..
R atau data tambahan) apa yang menjadi alasan atas
S3385 :
2=z jawaban Anda tersebut?
S0 7 2
= £ 0 €
< > 3
Q > ;_

Pencemaran | Claim @erngataan) 5 | Siswa dapat Perhatikan grafik berikut!
Air Membaat pem)étaan menganalisis dampak

deskrlpl—-f y&Bg’D pencemaran a”_ Identifikasi Mikroplastik Pada Sungai di Indonesia Tahun 2022

menjavﬂab n@s§ah

penellttan 2 £
= g g 8537 355 35 357338 am
B | | | 7

Menyeﬁakar?f data dan
mengar_ial ISISg data
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Konten/
Konsep

Aspek 'Ketefamp}lan
Argumentasi Hniiah

=

No.
Soal

Indikator Soal

Soal

Validitas

\%

TV

Komentar

untuk mendukung?
klaim.3 & 5 € @

Warrafit = :
(Alasan/Pembenaran):
Menjelaskan
hubungan-antara
pernyataag dan-bukti.

Berdasarkan grafik tersebut, kontaminasi air di
sungai-sungai  Indonesia akibat limbah plastik
menunjukkan peningkatan yang signifikan pada tahun
2022, terutama disebabkan oleh limbah rumah tangga
dan industri. Kualitas air di beberapa daerah telah
mencapai tingkat yang berbahaya bagi kesehatan
makhluk hidup dan kehidupan akuatik.

Pertanyaan:

a. Apakah Anda sepakat atau tidak sepakat dengan
pernyataan di atas?

b. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan
pernyataan tersebut, data apa yang dapat Anda
berikan?

c. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan
pernyataan tersebut, bentuk dukungan (informasi
atau data tambahan) apa yang menjadi alasan atas
jawaban Anda tersebut?

A. KOMENTAR/ SARAN

B. KESIMPULAN
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Soal untuk men

gkatkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada materi pencemaran lingkungan di kelas VII MTs dinyatakan:
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Pekanbaru, 2025
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Tanda Tangan
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LAMPIRAN B.2

,;RUBRIK PENILAIAN KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN ARGUMENTASI ILMIAH SISWA

S =

PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN

136

NO.

¥
guep

JAWABAN SOAL
Indikator Argumentasi Ilmiah

Claim/ F?ernyataan

Evidence/ Data

Warrant/Dukungan

0-4

0-4

0-4

SKOR

Saya sepakat hahwa pencemaran
lingkungan merupakan faktor yang
dapat mempéngarthi kualitas
lingkungan yahg> terjadi akibat dari
kumpulan akti\iitas manusia (populasi).

Banyak kasus pencemaran lingkungan yang
terjadi di sekitar Kkita, seperti pembuangan
limbah dari industri dan rumah tangga, serta
aktivitas pembakaran. Pencemaran
lingkungan sangat berdampak terhadap
kualitas lingkungan.

Menjaga  kebersinan  dan  kelestarian
lingkungan diatur dalam Islam yang
mengajarkan untuk merawat bumi sebagai
amanah dari Allah SWT. Jika seseorang
merusak lingkungan, maka tidak menghargai
amanah untuk menjaga lingkungan dan bisa
menyebabkan berbagai masalah, seperti
penyakit dan bencana alam.

12

Saya sepakat bahwaspencemaran udara
di Sungai Siakdisebabkan oleh.sampah
mikroplastik fiber darizmasyarakat dan
perlu diatasi dengan pengelolaan limbah
dan pemantauan kualitas air.

Banyaknya sampah plastik yang ditemukan
di Sungai Siak mengakibatkan terjadinya
pencemaran  lingkungan yang  dapat
menurunkan  kualitas  air. ~ Sampah
mikroplastik dapat membahayakan makhluk
hidup di sungai dan manusia Yyang
menggunakan air tersebut.

Jika limbah domestik tidak diolah dengan baik,
sampah akan terus mencemari sungai dan
merusak lingkungan. Dengan membangun
Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dan
melakukan pemantauan rutin, kualitas air
dapat terjaga sehingga sungai tetap bersih dan
aman untuk kehidupan makhluk hidup.

12

Saya tidak seriakat bahwa pencemaran
udara yang disebabkan oleh emisi dari
pabrik pupuk Urea terjadi akibat zat

Karena oksigen (O2) adalah gas yang
diperlukan untuk kehidupan dan bukan
merupakan penyebab polusi udara. polusi

Oksigen (0O.) adalah gas yang sangat
diperlukan bagi kehidupan dan tidak
berkontribusi pada polusi. Sebaliknya, zat-zat

12
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JAWABAN SOAL

ditanami.

bioremediasi, yaitu memanfaatkan
mikroorganisme seperti bakteri dan jamur
untuk membersihkan tanah, pencemaran dapat
dikurangi sehingga tanah bisa kembali subur
dan sehat untuk tanaman.

NO. = 3 © 3 Indikator Argumentasi Ilmiah
Claim/ Pernyataan Evidence/ Data Warrant/Dukungan SKOR

I 0-4 0-4
berbahaya seperti; oksigen (Oz) yang | udara disebabkan oleh berbagai zat | seperti karbon monoksida (CO) dan nitrogen
terdapat pada a§ap7pabri_k pupuk-urea. | berbahaya lainnya, seperti  karbon | dioksida (NO2) merupakan polutan yang dapat
Rl monoksida (CO), nitrogen dioksida (NOz), | merusak kesehatan makhluk hidup dan
dan partikel-partikel polutan dari asap | lingkungan. Misalnya, karbon monoksida
pabrik. dapat mengurangi kemampuan darah untuk
mengangkut oksigen, sementara nitrogen
dioksida dapat menyebabkan iritasi pada

saluran pernapasan.

4. Saya sepakat bahwapencemaran tanah | Logam beracun seperti tembaga, arsen dan | Mikroorganisme  sangat penting  untuk
disebabkan ofeht fimbah domestik, | boron yang berasal dari limbah industri | menjaga kesuburan tanah karena dapat
industri dan ~ perfanian, serta | masuk ke tanah dan  membunuh | membantu menguraikan bahan organik. Jika
bioremediasi = dapats membantu | mikroorganisme penting. Hal ini membuat | mikroorganisme mati karena limbah beracun,
mengurangi dampakhyai. tanah menjadi kurang subur dan sulit untuk | tanah menjadi rusak. Dengan menggunakan 12
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rumah tangga dan industri yang dapat
menyebabkan penurunan kualitas air.

menunjukkan bahwa masalah pencemaran air
semakin meningkat.
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e JAWABAN SOAL
NO. xS 2 a Indikator Argumentasi limiah
Claim/ Pernyataan Evidence/ Data Warrant/Dukungan SKOR
: 04 = & 0-4 0-4
5. Saya sepakatébéﬁwa :pencemaran air | Pencemaran air di sungai-sungai Indonesia | Pencemaran mikroplastik dapat
meningkat disebabkan: oleh ~limbah | akibat  limbah  plastik  menunjukkan | membahayakan kesehatan manusia dan
rumah tanggadvan_indus_jtri. peningkatan yang signifikan pada tahun | kehidupan akuatik. Pencemaran air akan
OB iE 2022. Pencemaran air di sungai-sungai | menimbulkan dampak serius terhadap
tersebut disebabkan oleh sampah plastik dari | ekosistem dan rantai makanan. Hal ini 12
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keterkaitan antara pernyataan dengan data

> = PEDOMAN PENSKORAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN ARGUMENTASI ILMIAH
> Andikater
<. ~Kemampuan Respon Skor
- |“Argumentasi lImiah
5 3 <3 Peserta didik mampu memberikan pernyataan yang akurat dengan yakin 4
D A Peserta didik mampu memberikan pernyataan yang akurat namun ragu-ragu | 3
. Claim — ;
= (Pernyataan) Peserta d!d!k mampu memb_erlkan pernyataan namun kurang akurat 2
I Peserta didik salah memberikan pernyataan 1
> Peserta didik tidak memberikan pernyataan sama sekali 0
Peserta didik mampu memberikan alasan/data secara ilmiah sesuai konsep 4
materi
= Peserta didik mampu memberikan alasan/data secara ilmiah namun tidak
v | 2 gEvidence . . 3
5 |2 @lgsan atau Data) sesuai de_ng_an konsep materi _ _ _ N
(o0 R Peserta didik mampu memberikan alasan/data namun tidak secara ilmiah 2
: Peserta didik salah memberikan alasan/data 1
Peserta didik tidak memberikan alasan/data 0
Peserta didik mampu memberikan pembenaran dengan menunjukkan 4
keterkaitan antara pernyataan dengan data sesuai konsep materi
Peserta didik mampu memberikan pembenaran dengan menunjukkan
keterkaitan antara pernyataan dengan data namun tidak sesuai konsep | 3
3 5 W materi
. g Warrag Peserta didik kurang mampu memberikan pembenaran dengan
-, (Pembenaran) : . 2
® menunjukkan keterkaitan antara pernyataan dengan data
Peserta didik salah dalam memberikan pembenaran dengan menunjukkan 1
keterkaitan antara pernyataan dengan data
Peserta didik tidak mampu memberikan pembenaran dengan menunjukkan 0

E(Miaturrohmah & Fa

dly, 2020)
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES ARGUMENTASI ILMIAH PADA MATERI
PENCEMARAN LINGKUNGAN UNTUK SISWA MTS KELAS VI

Hari/ Tanggal

Nama Validator : Diniya, M.Pd

NIP

Instansi/ Lembaga  : UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Judul Penelitian : Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan E-
Modul Socio Scientific Issue Terintegrasi Nilai Keislaman Untuk
Meningkatkan Argumentasi llmiah Pada Materi Pencemaran Lingkungan

Penyusun : Gina Sonia
Pembimbing : Niki Dian Permana P, M.Pd
Instansi - Tadris IPA, FTK, UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat,

Schubungan dengan dilaksanakannya penclitian mengenai Pencrapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning Berbantuan E-Modul Socio Scientific Issue Terintegrasi Nilai
Keislaman Untuk Meningkatkan Argumentasi [imiah Pada Materi Pencemaran Lingkungan,
saya memohon kesediaan Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen soal yang telah
saya susun. Penilaian, komentar dan saran yang Ibu berikan akan digunakan scbagai
pertimbangan untuk perbaikan dari soal ini.

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi lembar validasi instrumen soal ini, saya
ucapkan terima kasih.

Pembimfing Pemohon

Niki Dian Permana P, M.Pd Gjna Sonia
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: llmu Pengetahuan Alam

: Pencemaran Lingkungan

= _ =0 A
[ 5 i b T 54 )
g @ 2 g8
tecest B
LSCC(‘QU o
= =3 = s
P8 ®3 ©
33339' —
«Q Q £
c ==oc 3 )
Mata Pelajaran
Kelas/Semester VI
Materi
Tujuan Pembelajaran

Tecblir TN
— y

PhL e’whj 333.

: Peserta didik dapat mendefinisikan pencemaran lingkunganf) '

Peserta didik mampu memecahkan setiap permasalahan dan dapat memberikan solusi yang tepat dalam
permasalahan tersebut. ~—

Petunjuk Pengisian -
¢ Berilah tanda check list (v') pada kolom kategori yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

e V(Valid)
TV (Tidak Valid) /

——

#<

<

Ranten/ /

Konsep

Aspek Ketenmpilan'l No.
Argumentasi [lmiah | Soal

Indikator
Soal

Soal

Validitas

Komentar

Pencemaran

Lingkungan

Claim (Peryataan): ’ 1
Membuat pernyataan
deskriptif yang }
menjawab masalah
penelitian. ‘

|

Evidence (Data):
Menyertakan data dan |
menganalisis data
untuk mendukung ‘
klaim.

Warrant ||
(Alasan/Pembenaran): ‘
Menjelaskan

hubungan antara [
pernyataan dan bukti. (

|

Siswa dapat
menyimpulkan
dampak dari
pencemaran
lingkungan

Perhatikan gambar berikut!

Berdasarkan gambar ditunjukkan bahwa pencemaran lingkungan

terdiri dari berbagai jenis, seperti pencemaran udara,

S eidm— TS P
pencemaran air dan pencemaran tanah yang memiliki dampak
| berbeda terhadap kesehatan manusia dan ekosistem. Setiap jenis

‘nery eysn

neful] neje yil

Ag uejng
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Suvus o |5
829 d%8
22338 =
el
38822 ©
23328 =
c o> c 3 o
-

: Validitas
b = Aspek Keterampilan | No. Indikator Komentar
3 mentasi llmiah_| Soal Soal Soal vV TV

pencemaran memiliki penycbab dan dampak yang dapat
berakibat pada masalah lingkun, besar.
o e
Pertanyaan:
a. Apakah Anda sepakat atau tidak sepakat dengan pernyataan
di atas?
b. Jika Anda scpakat/tidak sepakat dengan pernyataan tersebut,
( data apa yang dapat Anda berikan?
c. .hka 1 Anda sepakat/tidak sepakat dengan pernyataan tersebut,
bentuk dukungan (informasi atau data tambahan) apa yang
menjadi alasan atas jawaban Anda tersebut?
Pencemaran | Claim (Pernyataan): 2 | Siswa dapat Pcrhatikan gambar kontaminasi air bcnkut'
Air Membuat pernyataan menyimpulkan
deskriptif yang dampak dari
menjawab masalah pencemaran
penelitian. air
Evidence (Data):
Menyertakan data dan ’
menganalisis data
untuk mendukung I
klaim. ’
Warrant \
(Alasan/Pembcenaran): - ‘
Menjclaskan Sumber: tanindo.net ‘
hubungan antara Berdasarkan informasi yang menunjukkan bahwa -
. 8| P .
pernyataan dan bukti. air telah menjadi masalah serius di seluruh dunia, banv&atk ailran
air yang terkontaminasi oleh limbah industri, limbah rumah
tangga dan pertanian. Pencemaran air tidak hanya mengubah ,
kualitas air, tetapi_juga mengancam Kesehatan manusia dan |
w_ AT yang tercemar dapat menyebabkan _berbagai ‘ J
: o A XLM'Y‘
N useu, Ml
=} c a3 g
s § 3
o i
= =} =
o w»
c e
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? r Konten/ | Aspek Keterampilan | No. | Indikator - =~ 7 .v‘;u% Komentar
Konsep | Argumentasi Ilmiah | Soal Soal - W
penyakit, scporti diarc_dar| infeksi kulit, serta’ mengganggy
kehidupaﬁﬂa_u%—\ (aktivitas__air) Jyang penting bagi
keseimbangan ekosistem.
Pertanyaan:
a. Apakah Anda sepakat atau tidak sepakat dengan pernyataan
di atas?
b. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan pernyataan tersebut,
data apa yang dapat Anda berikan?
c. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan pernyataan tersebut,
bentuk dukungan (informasi atau data tambahan) apa yang
menjadi alasan atas jawaban Anda tersebut?
Pencemaran | Claim (Pernyataan): 3 |Si Suatu psgmgi'i'yang.eaah Adi da tergan temannya_sedang Pl ¥ u
: ) ™ N w‘-u\ Lo
e Mcmbuat PERG- enganalisis ) bermain di halaman rumah. 'ﬁhzzghz. merek;'&menc}?xm bau B
:l::nk'l::lt;?;::ialah PCI)YC})ab ,)tidak sedap dari-azah jalanraya. Adi menjelaskan bahwa kendisi - | pats P -
pe,,ejuﬁm w?}i‘:::i:an ini mungkin disebabkan oleh pencemaran udara, yang sering S
B terjadi akibat emisi kendaraan bermotor dan limbah industri.
Evidence (Data):
Menyertakan data dan
menganalisis data
untuk mendukung
klaim.
Warrant
(Alasan/Pembenaran):
Menjelaskan
hubungan antara
pernyataan dan bukti.
Sumber: ilmulingkungan.com
Salah satu temannya bertanya, "Mengapa udara bisa
tercemar seperti itu?" Adi menjawab bahwa polusi udara terjadi l
S 2 3,
= 3
= = 2
® =y =N
5 =
o 2 =
L =L s
< 5 ~
5} W
= <
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e1d10 Ye

k Keterampilan | No. Indikato '
:‘p:menml limish | Soal|  Soal Soal Yalldias | Komentar
ketika zat-zat berbahaya, scperti karbon monoksida sida (CO) dan
C sulfiir dioksida (SO;) yang tempmﬁdmhmbah
A e cbakaran hutan yang masuk ke atmosfer dan
Bganggu kualitas udara yang kita hirup. Adi menambahkan
bahwa polusi udara dapat menyebabkan berbagai masalah
keschatan, sepern gangguan pemapasan dan alergl v
Pertanyaan:
a. Apakah Anda sepakat atau tidak sepakat dengan pernyataan
di atas?
b. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan pernyataan tersebut,
data apa yang dapat Anda berikan?
c. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan pernyataan tersebut,
bentuk dukungan (informasi atau data tambahan) apa yang
menjadi alasan atas jawaban Anda tersebut?
(i
——r———
Pencemaran | Claim (Pernyataan): 4 | Siswa dapat Berdasarkan! informasi yang terscbzﬁ pencemaran tanah terjadi
Tanah Membuat pernyataan menganalisis | ketika bahan kimia buatan manusia masuk dan merusak (,‘,Vu
deskriptif yang dampak dan [ jinokungan tanah alami. Faktor-fakiprnya mgliputi limbah
'“°"Jl‘§".”ab masalah SOI:-S:i industri, penggunaan bahan kimr& 0@ lm%gng berlebihan 33
penclitian. p‘::;:c;?xran dan pembuangan sampah sembarangan. I?ampaknya sangat
Evidence (Data): tanah serius, termasuk menurunnya kesuburan tanah, gangguan
Menyertakan data dan keschatan pada manusia, sesta—feerusakan—eckasistern. Untuk
menganalisis data mengatasi hal ini, pemerintah dan organisasi lingkungan
untuk mendukung mencrapkan kebijakan pengelolaan limbah yang lebih baik dan
klaim. meningkatkan kesadaran masyarakat dengan menggunakan \ J
=% c s
c 2 <
— > -
w 3 .
= =h ’
g = ®
() ) =
2 E 8
= =
) o p
(= <
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sojis = =
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c = oc 3 QO
' Aspek Keterampilan | No. Indikator
mentasi Ilmiah | Soal Soal Soal ‘;'M“T‘\" Komentar
oo melode dau,iang, baba ramah ingkun didikan
(Alasan/Pembenaran): tentan ak g g dw_'g’
Menjelaskan g damp. pencemgran tanah. - -SW
hubungan antara
pernyataan dan bukti. Pertanyaan: .
a. Apakah Anda sepakat atau tidak sepakat dengan pernyataan ICJ'U-Q
di atas? S o
‘ b. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan pernyataan tersebut, ( 19
data apa yang dapat Anda berikan? '
¢. Jika Anda sepakatitidak sepakat dengan pernyataan tersebut,
; bentuk dukungan (informasi atau data tambahan) apa yang
menjadi alasan atas jawaban Anda tersebut?
Pencemaran | Claim (Pernyataan): 5 | Siswa dapat Perhatikan grafik berikut!
Air Membuat pernyataan menganalisis
deskriptif yang dampak dontifikas: Mikcoplestik Pada Sunga: di Indareesta Tahun 2022
menjawab masalah pencemaran
penelitian. air s
Evidence (Data): '!,’!, oty 35,
Menyertakan data dan e
menganalisis data ‘ ‘
Sre i
klaim.
Warrant Pt A £
(Alasan/Pembenaran):
::Il ;ﬁ;s:::m Berdasarkan grafik tersebut, kontaminasi air di sungai-sungai
pernyataan dan bukti. Indonesia akibat limbah plastik menunjukkan peningkatan yang
signifikan pada tahun 2022, terutama disebabkan oleh-timbah
domestik dan_industri. Kualilas air di-beberapa-dacrah telah’
r’l;e-hcapai tingkat yang-berbahaya bagi kesehatan manusia dan
kehidupan akuali-(da&d‘es—eif): )
5 S ~
5 £ ®
c g o=
2 = =
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Aspek Keter::n;::ilan No. | Indikator
Argumentas ah | Soal
Soal Soal ‘3“"“,]:: Komentar

Pertanyaan:

a. A'Pi‘kﬂh Anda sepakat atau tidak sepakat dengan pernyataan
di atas?

b. Jika Anda scpakat/tidak scpakat dengan pernyataan terscbut,
data apa yang dapat Anda berikan?

c. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan pernyataan tersebut,
bentuk dukungan (informasi atau data tambahan) apa yang
menjadi alasan atas jawaban Anda tersebut?

A. KOMENT SARAN
" R—

B Mm%‘@ﬂh bt oo 1 ey S bjeen  pubelad
T et e SR ol 7 brdul , soe % lomep cKoetp
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B. KESIMPULAN

Soal untuk meningkatkan kemampuan argum

entasi ilmiah siswa pada materi pencemaran lingkungan di kelas VII MTs dinyatakan:

a | Layak diujikan tanpa revisi
b Layak diujikan dengan revisi
Tidak layak diujikan
(Mohon Bapak/Ibu melingkari hu

ruf sesuai dengan kesimpulan)

Pekanbaru, ﬁ Zf\ww-zozs
Validator (wStrumen

‘nery eysnsg N

neful} neje 3y L
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES ARGUMENTASI ILMIAH PADA MATERI
PENCEMARAN LINGKUNGAN UNTUK SISWA MTS KELAS VII

' ” Hari/ Tanggal : Jum’at, 31 Januari 2025
Nama Validator : Diniya, M.Pd
NIP 1 19920922 201903 2 017

Instansi/ Lembaga  : UIN Sultan Syarif Kasim Riau

un-buepun 16u

' ‘JugduE Penelitian

; :.Pe‘nyusun
Pembimbing

~ Anstansi

: Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan E-
Modul Socio Scientific Issue Terintegrasi Nilai Keislaman Untuk
Meningkatkan Kemampuan Argumentasi Ilmiah Pada Materi Pencemaran
Lingkungan

: Gina Sonia
: Niki Dian Permana P, M.Pd

: Tadris IPA, FTK, UIN Sultan Syarif Kasim Riau

‘Assalamualaikum Wr.Wh.

“Dengan hormat,

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning Berbantuan E-Modul Socio Scientific Issue Terintegrasi Nilai
“Keislaman-Untuk Meningkatkan Argumentasi IImiah Pada Materi Pencemaran Lingkungan, saya
“memohon kesediaan Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen soal yang telah saya
-susun. Penilaian, komentar dan saran yang lbu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan
-untuk perbaikan dari soal ini.

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi lembar validasi instrumen soal ini, saya

"'ucapkan terima kasih.

Pembimbing Pemohon

Niki Dian Permana P, M.Pd Gina Sonia
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28 E 2
e 2
© £ PERLE
53548
BS839 5
) & o Eea
Mata Pelajaran & = ~ = Hmu Pengetahuan Alam
- 3 0 E Q.
Kelas/Semester 5 = & & VII/2°
=G o = &
Materi ® 3 % § Pencemaran Lingkungan
55 35 3
Tujuan Pembela“grgng = Peserta didik dapat mendefinisikan pencemaran lingkungan
;’g 2 3 Peserta didik mampu memecahkan setiap permasalahan dan dapat memberikan solusi yang tepat dalam
© 2 = 2 permasalahan tersebut.
s
Petunjuk Pengisians - &
'y T I
o Berlla@ t@_m@a check list (v) pada kolom kategori yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
o V(validf T ¢
o TV (Tidak Vafid)
e g Validitas
Konten/ | Aspek-Keterampilan | No. . a
Pexy O - 3P Indikator Soal Soal Komentar
Konsep | Argumientasi Hmiah | Soal v [TV
) =~ X
,—-o- ) 9')
Pencemaran | Claim (Per nya tgan) 1 | Siswa dapat Perhatikan gambar berikut! v
Lingkungan Membgat pemyataan mendefinisikan
deskruﬁlf yzmg(D pencemaran
menja\Azab m%sglah lingkungan
penellt%n é ;;;
S §
U QO
Evidence (DEta?
Menyeﬁtakan: data dan

mengaﬂahs% data
untuk mend&ung
Klaim.

Sumber: china.nuskin.com

‘nery exsis Nin
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Konten/
Konsep

AspekLKértefar:n p’;ilan
Argumentasi Hmiah

No.
Soal

Indikator Soal

Soal

Validitas

V | TV

Komentar

n-Bu

ou

Buej

Warrafit & =
(Alasan/Pembenaran):
Menjelaskan’ <
hubungan-antara
pernyataan dan‘bukti,

Berdasarkan  gambar  ditunjukkan  bahwa
pencemaran lingkungan sering kita jumpai dalam
kehidupan sehari-hari, namun Kkita tetap merasakan
dampak yang ditimbulkan dari pencemaran tersebut.
Pencemaran lingkungan merupakan suatu faktor
yang dapat mempengaruhi kualitas lingkungan.
Pencemaran lingkungan terjadi akibat dari kumpulan
aktivitas manusia (populasi) dan bukan kumpulan
dari perorangan (individu). Pencemaran lingkungan
disebabkan oleh berbagai aktivitas manusia, seperti
pembuangan limbah dari industri dan rumah tangga
serta pembakaran. Kebersihan dan kelestarian
lingkungan merupakan amanah dan ibadah bagi
setiap umat Islam. Oleh karena itu, harus
menghindari tindakan yang merusak bumi, karena itu
berarti merusak amanah dan berdampak buruk bagi
kehidupan manusia.

Pertanyaan:

a. Apakah Anda sepakat atau tidak sepakat dengan
pernyataan di atas?

b. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan
pernyataan tersebut, data apa yang dapat Anda
berikan?

c. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan
pernyataan tersebut, bentuk dukungan (informasi
atau data tambahan) apa yang menjadi alasan atas
jawaban Anda tersebut?
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Sk PR Validitas
i(())rrlltseer;)/ ii%ig;g%??%:; Sl,\cl) c;I Indikator Soal Soal T Komentar
b o5§g8
S cFad
TS xE L
55838
Pencemaran | Claim {Pérnyataan): 2 | Siswa dapat Perhatikan gambar kontaminasi air berikut! v Pencemaran
Air Membuat-pefnyataan menyimpulkan solusi pada aliran
deskriptifyang dari pencemaran air sungai
menjawaby masalah tercemar
penelitian; = B} akibat
&z E % sampah
DD 8 S mikroplastik
Ewder@e%:)%tag fiber. Sumber
Menyaﬁtai?ar—vdata dan sampah _
berasal dari
mengaﬁal&%@d%a
untuk meéjdlikl%g Sumber: regional.kompas.com Z"f‘mpah yang
) = ibuang oleh
klalm§ i 2 Berdasarkan informasi, pencemaran air yang masyarakat
% % %; terjadi di  sungai Siak, Kota Pekanbaru. Riau ke sungai. Hal
5 =5 menunjukkan bahwa aliran sungai tercemar akibat itu
Warraft a;) = sampah mikroplastik fiber. Sungai Siak Pekanbaru menyebabkan
(AIasaﬁ/Pemé)e%aran): telah tercemar oleh sampah yang dibuang masyarakat kualitas air
Meme@skarg c ke sungai yang menyebabkan kualitas air menurun. menurun.
hubungan antara Untuk mengurangi pencemaran yang terjadi di Salah satu
pernyataan dan‘bukti. sungai Siak Pekanbaru adalah pengelolaan limbah cara yang
% domestik dengan membangun Instalasi Pengolahan dapat
= Air Limbah (IPAL) komunal yang memenuhi standar dilakukan
sanitasi dan pemantauan kualitas air dengan cara untuk
melakukan pemantauan rutin terhadap kualitas air mengatasi
Siak  Pekanbaru untuk  mendeteksi pencemaran

sungai

yang terjadi di
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e = TS 2 Validitas
Konten Aspek=Keterampilan | No. .
onten/ Spe = %te_f'_i, p%a ° Indikator Soal Soal Komentar
Konsep Argumentasi Hmiah |~Soal vV TV
= ; kontaminasi lebih awal dan mengambil tindakan sungai Siak
o yang diperlukan. Pekanbaru
D Pertanyaan:
a. Apakah Anda sepakat atau tidak sepakat dengan
pernyataan di atas?
b. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan
pernyataan tersebut, data apa yang dapat Anda
= berikan?
: = c. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan
G pernyataan tersebut, bentuk dukungan (informasi
atau data tambahan) apa yang menjadi alasan atas
D 2@ jawaban Anda tersebut?
Pencemaran | Claim iPernyatéan): 3 | Siswa dapat Suatu sore, Adi dan teman-temannya sedang | v’
Udara Membuat pefnyataan menganalisis bermain di halaman rumah. Rumah Adi berada

deskripiif yang=
menjawab masatah
penelitian. 5

Evidence (Data):
Menyertakan data dan
menganalisis data
untuk mendukung
klaim. =

penyebab terjadinya
pencemaran udara

didekat pabrik pupuk wurea. Tiba-tiba, mereka
mencium bau yang tidak sedap. Adi menjelaskan
bahwa kondisi ini mungkin disebabkan oleh
pencemaran udara yang sering terjadi akibat emisi
dari pabrik pupuk tersebut.
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Konten/ | Aspek-Keterampilan |- No. . Validitas
Konse Argumientasi Hrsiah | Soal Indikator Soal Soal Komentar
P ’ rg@i 2 o8 VvV [TV
S S FQa@
8= 4
D =
>S8%a23
ar e 23
Warra@tg 3Ca
(Alasan F%rqbe%aran):
Menjelaskan’
hubungan-anta
pernyal n-bukti.

‘nery eysns NN Jefem Bge/ﬂ%egm

-1lequins uexingeAusw uep ueywnjuesusw eduey (Ul SINJBABY ynur

b. Jika Anda

Sumber: ilmulingkungan.com

Salah satu temannya bertanya, "Mengapa udara
bisa tercemar seperti itu?" Adi menjawab bahwa
polusi udara terjadi ketika zat-zat berbahaya, seperti
oksigen (O2) yang terdapat pada asap pabrik pupuk
urea. Limbah industri yang mengandung zat-zat
berbahaya tersebut masuk ke atmosfer akan
mengganggu kualitas udara yang kita hirup. Adi
menambahkan  bahwa polusi udara dapat
menyebabkan berbagai masalah kesehatan, seperti
gangguan pernapasan dan alergi.

Pertanyaan:

a. Apakah Anda sepakat atau tidak sepakat dengan
pernyataan di atas?

sepakat/tidak sepakat dengan

pernyataan tersebut, data apa yang dapat Anda

berikan?
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AN Validitas
Konten/ | Aspek=Keterampilan |- No. :
P C x <. pé Indikator Soal Soal Komentar
Konsep Argumentasi Hmiah [ Soal
3 o Tae V | TV
é c. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan
, pernyataan tersebut, bentuk dukungan (informasi
2 atau data tambahan) apa yang menjadi alasan atas
jawaban Anda tersebut?
Pencemaran | Claim (Pernyat‘aan): 4 | Siswa dapat Berdasarkan informasi, pencemaran tanah | ¥’
Tanah Membuat pernyataan menganalisis dampak | disebabkan oleh limbah domestik, limbah industri

deskriptifiyang”
menjawab’masalah
penelitian = =

Evidente {Datay:
Menyertakan data dan
menganalisis data
untuk mendukung
klaim.: :

Warrant
(Alasan/Pembenaran):
Menjelaskan:
hubungan antara
pernyataan dan bukti.

dan solusi terhadap
pencemaran tanah

dan limbah pertanian. Dampak pencemaran tanah
sangat serius, termasuk menurunnya kesuburan tanah
dan gangguan kesehatan pada makhluk hidup.
Contohnya logam-logam sisa industri seperti
tembaga, perak, arsen, dan boron merupakan limbah
cair yang sangat beracun dan membahayakan
mikroorganisme. Peresapannya ke dalam tanah dapat
mengakibatkan kematian bagi mikroorganisme yang
berperan terhadap kesuburantanah. Salah satu
langkah penanggulangan untuk mengurangi dampak
dari pencemaran tanah adalah bioremediasi yang
merupakan proses pembersihan pencemaran tanah
dengan memanfaatkan mikroorganisme seperti
jamur atau bakteri.

Pertanyaan:

a. Apakah Anda sepakat atau tidak sepakat dengan
pernyataan di atas?
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SR 2 Validitas
Konten/ | Aspek=Keterampilan |- No. :
P e pé Indikator Soal Soal Komentar
Konsep Argumentasi Hnmiah |-Soal
V | TV
D = 2 4t§ b. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan
=i 2“ pernyataan tersebut, data apa yang dapat Anda
38 Sg" berikan?
:: ; c. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan
5 S 3 pernyataan tersebut, bentuk dukungan (informasi
o S g atau data tambahan) apa yang menjadi alasan atas
8 = jawaban Anda tersebut?
Pencemaran | Claim {Péinyatf;ian): 5 | Siswa dapat Perhatikan grafik berikut! v
Air Membﬁat{%)einyataan menganalisis dampak
deskriptif-yang= pencemaran air e
menjawaly masalah
penelitiar, - -

Evidenge (Data:
Menyeftakan, data dan
menganalisis data
untuk mendukung
klaim.2 2 ¢

JLUINS

3(

Warrant o
(Alasafi/Pembenaran):
Menjelaskan:
hubungan anfara

636
522521 51 508
48478
46
14 231
385 3

| ||“‘ i

| “llll Il

| | | | |H’
&9 &

Berdasarkan grafik tersebut, kontaminasi air di
sungai-sungai Indonesia akibat limbah plastik
menunjukkan peningkatan yang signifikan pada
tahun 2022, terutama disebabkan oleh limbah rumah
tangga dan industri. Kualitas air di beberapa daerah
telah mencapai tingkat yang berbahaya bagi
kesehatan makhluk hidup dan kehidupan akuatik.

Pertanyaan:

a. Apakah Anda sepakat atau tidak sepakat dengan
pernyataan di atas?

pernyataan dan bukti.
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AN Validitas
Kont Aspek-Keter I No. .
onten/ SPe - etergmp&an ° Indikator Soal Soal Komentar
Konsep Argumentasi Hmiah [-Soal vV | TV
g b. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan
0 pernyataan tersebut, data apa yang dapat Anda
2 berikan?

c. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan
pernyataan tersebut, bentuk dukungan (informasi
atau data tambahan) apa yang menjadi alasan
atas jawaban Anda tersebut?

A. KOMENTAR/SARAN

B. KESIMPULAN °

Soal untuk menin’gkat:kahf kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada materi pencemaran lingkungan di kelas VVII MTs dinyatakan:

a. Layak diujfirkan ténpa revisi
b. Layak diujikan“dengan revisi

¢. Tidak layak diujikan

Mohon Bapak/lbu m”elingkari huruf sesuai dengan kesimpulan) Pekanbaru. 31 Januari 2025
- D | u, uari

Validator Instrumen

7

(Diniya, M.Pd)
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES ARGUMENTASI ILMIAI PADA MATERI
PENCEMARAN LINGKUNGAN UNTUK SISWA MTS KELAS VII

Hari/ Tanggal

Nama Validator : Aldeva Ilhami, M.Pd

NIP

Instansi/ Lembaga  : UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Judul Penelitian : Pencrapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan E-
Modul Socio Scientific Issue Terintegrasi Nilai Keislaman  Untuk
Meningkatkan Argumentasi Iimiah Pada Materi Pencemaran Lingkungan

Penyusun : Gina Sonia

Pembimbing : Niki Dian Permana P, M.Pd

Instansi : Tadris IPA, FTK, UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Assalamualaikum Wr.Wb.

Dengan hormat,

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning Berbantuan E-Modul Socio Scientific Issue Terintegrasi Nilai
Keislaman Untuk Meningkatkan Argumentasi llmiah Pada Materi Pencemaran Lingkungan, saya
memohon kesediaan Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen soal yang telah saya
susun. Penilaian, komentar dan saran yang Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan
untuk perbaikan dari soal ini.

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi lembar validasi instrumen soal ini, saya
ucapkan terima kasih.

Pempimhying Pemohon
Niki Dian Perfana P, M.Pd in nia
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PENILAIAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN ARGUMENTASI ILMIAH OLEH AHLI

Kelas/Semester :VII2

Materi

Tujuan Pembelajaran

: llmu Pengetahuan Alam

: Pencemaran Lingkungan

: Peserta didik dapat mendefinisikan pencemaran lingkungan

Peserta didik mampu memccahkan setiap permasalahan dan dapat memberikan solusi yang tepat dalam
permasalahan terscbut.

Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda check list (v') pada kolom kategori yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

V (Valid)
TV (Tidak Valid)

Konten/
Konsep

Aspek Keterampilan
Argumentasi [Imiah

No.
Soal

Indikator
Soal

Validitas

Komentar

Pencemaran
Lingkungan

Claim (Pernyataan):
Membuat pernyataan
deskriptif yang
menjawab masalah
penelitian.

Evidence (Data):
Menyertakan data dan
menganalisis data
untuk mendukung
klaim.

Warrant
(Alasan/Pembenaran):
Menjelaskan
hubungan antara
pernyataan dan bukti.

Siswa dapat
mendefinisikan
pencemaran

lingkungan

Perhatikan gambar berikut!

At
Sumber: china.nuskin.com
Berdasarkan gambar ditunjukkan bahwa pencemaran lingkungan
scring kita jumpai dalam kehidupan schari-hari, namun kita tetap
merasakan dampak yang ditimbulkan dari pencemaran tersebut.
Pencemaran lingkungan merupakan satu dari faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas lingkungan. Pencemaran lingkungan
terjadi akibat dari kumpulan aktivitas manusia (populasi) dan
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Ag uejIng jo 43

157



= =0 ==
OF uf ey R Q

o Dn0in S

S e e 3N A

S50 2 &

2388233 ©

e2>8¢ B

5 Q0 =@

Konten/ | Aspek Keterampilan | No. .

Konsep Ar,;lmemasi llll:iilh Soal lnds‘::lmr Soal V‘fllditx Komentar
bukan kumpulan dari perorangan (individu). Pencemaran T
lingkungan disebabkan oleh berbagai aktivitas manusia, seperti
pembuangan limbah dari industri dan rumah tangga scrta
pembakaran.

Pertanyaan:
a. Apakah Anda sepakat atau tidak sepakat dengan pernyataan
di atas?
b. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan pernyataan tersebut,
data apa yang dapat Anda berikan?
c. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan pernyataan tersebut,
bentuk dukungan (informasi atau data tambahan) apa yang
. menjadi alasan atas jawaban Anda tersebut?
Pencemaran | Claim (Pernyataan): 2 | Siswa dapat Perhatikan gambar kontaminasi air berikut!
‘An Membuat pernyataan menyimpulkan - gt I %
? desknipuf yang solusi dari 3
| menjawab masalah pencemaran air
| penclitian
Evidence (Data):
| Menycertakan data dan
| menganalisis data By :
untuk mendukung N+
klaim ~ 0T t *‘
: Sumber: regional kompas.com
| Warrant Berdasarkan informasi, pencemaran air yang terjadi di sungai
(Alsssn/Pembeasean) Siak, kota Pckanbaru, Riau menunjukkan bahwa aliran sungai
| Menjelaskan p : i A
| hubungan antara tercemar akibat sampah mikroplastik ﬁlfcr. Sungai  Siak
pernyataan dan bukti. Pekanbaru telah tercemar oleh sampah yang dibuang masyarakat
| ' ke sungai yang menyebabkan kualitas air menurun. Untuk
: mengurangi pencemaran yang terjadi di sungai Siak Pekanbaru
i adalah pengclolaan limbah domestik dengan membangun
5 8 3
»w I =
e =
e = 7
D &
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Konten/ | Aspek Keterampilan | No. Indikator | T e Validitay |
_Konsep | Argumentasi llmiah | Soal “Soal o v ﬁV Komentar

Instalasi Pengolahan  Air Limbah (IPAL) komunal yang | | |
memenuhi standar sanitasi dan pemantauan kualitas air dengan Vs {“}
cara melakukan pemantavan rutin terhadap kualitas air sungai Banf
Siak Pekanbaru untuk mendeteksi kontaminasi lebih awal dan 37}‘
mengambil tindakan yang diperlpkan.

= = o B [ e
Pertanyaan: e ¥ .
a. Apakah Anda sepakat atau tidak sepakat dengan pernyataan

di atas?

b. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan pernyataan tersebut,
data apa yang dapat Anda berikan?

c. Jika Anda scpakat/tidak scpakat dengan pernyataan tersebut,
bentuk dukungan (informasi atau data tambahan) apa yang
menjadi alasan atas jawaban Anda tersebut?

Pencemaran | Claim (Pernyataan): 3 | Siswa dapat Suatu sore, Adi dan teman-temannya sedang bermain di
Udara Membuat pernyataan menganalisis | halaman rumah. Rumah Adi berada didekat pabrik pupuk urea.
deskriptif yang penyebab Tiba-tiba, mercka mencium bau yang tidak sedap. Adi
micnjawab masaiah iezjadinya menjelaskan bahwa kondisi ini mungkin discbabkan olch
ponciition. 5:::: - pencemaran udara yang scring terjadi akibat emisi dari pabrik
Evidence (Data): pupuk tcrsd:(qt.
Menyertakan data dan B
menganalisis data
untuk mendukung
klaim.
Warrant
(Alasan/Pembenaran):
Menjelaskan
hubungan antara -
pernyataan dan bukti. Sumber: ilmulingkungan.com
Salah satu temannya bertanya, "Mengapa udara bisa
tercemar seperti itu?" Adi menjawab bahwa polusi udara terjadi
- m
5 = g
o 8§ =
o) S ot
c = i
D &
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Konten/ | Aspek Keterampilan | No. [ Indikator e T T vandites [,
 Ronsep | Argumentasi Hmiah | Soal | Soal . W [y | Kate

ketika zat-zat berbahaya, seperti oksigen (O3) yang terdapat pada | ] .
asap pabrik pupuk urea. Limbah industri yang mengandung zat-
zat berbahaya terscbut masuk ke atmosfer akan mengganggu
kualitas udara yang kita hirup. Adi menambahkan bahwa polusi
udara dapat menyebabkan berbagai masalah keschatan, seperti
gangguan pernapasan dan alergi.

Pertanyaan:

a. Apakah Anda scpakat atau tidak sepakat dengan pernyataan
di atas?

b. Jika Anda sepakat/tidak scpakat dengan pernyataan tersebut,
data apa yang dapat Anda berikan?

c. Jikn Anda sepakat/tidak sepakat dengan pernyataan tersebut,
bentuk dukungan (informasi atau data tambahan) apa yang
menjadi alasan atas jawaban Anda tersebut?

Pencemaran | Claim (Pernyataan): 4 | Siswa dapat Berdasarkan informasi, pencemaran tanah disebabkan oleh
Tanah Membuat pernyataan menganalisis | limbah domestik, limbah industri dan limbah pertanian. Dampak
d"‘k_"l’f" yang d“lml"f‘k d:a':i pencemaran tanah sangat serius, termasuk menurunnya
ScapEab sinaetaly solustterhadap | 4 ..cburan tanah dan gangguan kesehatan pada makhluk hidup.
penclitian, pencemaran - . A
tonsh Contohnya logam-logam sisa industri seperti tembaga, perak,
Evidence (Data): arsen, dan boron merupakan limbah cair yang sangat beracun dan
Menyertakan data dan membahayakan mikroorganisme. Percsapannya ke dalam tanah
menganalisis data dapat mengakibatkan kematian bagi mikroorganisme yang
unt_uk mendukung berperan  terhadap  kesuburan tanah,  Salah  satu  langkah
klaim. penanggulangan untuk mengurangi dampak dari pencemaran
Wiiiie tanah adalah bioremediasi yang merupakan proses pembersihan
(Alasan/Pembenaran): pencemaran tanah dengan memanfaatkan mikroorganisme
Menjelaskan seperti jamur atau bakteri.
hubungan antara
pernyataan dan bukti. Pertanyaan:
o -
) = N
5 o £
o 2 Y
] = -
= = 7
5} wn
= <
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’\'_0"‘“/ Aspek Keterampilan | No, Indikator Soal Validitas |
Konsep | Argumentasi llmiah | Soal Soal - v | 1v | Komentar
a. Apakah Anda sepakat atau tidak sepakat dengan pernyataan =
di atas?
b. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan pernyataan tersebut,
data apa yang dapat Anda berikan?
c¢. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan pernyataan tersebut,
bentuk dukungan (informasi atau data tambahan) apa yang
menjadi alasan atas jawaban Anda tersebut?
Pencemaran | Claim (Pernyataan): 5 | Siswa dapat Perhatikan grafik berikut!
Air Membuat pernyataan menganalisis
deskriptif vang dampak idontilibasi Mikioplastik Padn Sunear di (ndanesia Tahun 2022
menjawab masalah pencemaran air
penclitian i
Evidence (Data): PR LCECE LTI
Mcnyertakan data dan g o,
menganalisis data .
untuk mendukung I I
klaim. '
Warrant 4 P g ; g -
(Alasan Pembenaran):
Menjelaskan R ) :
hubungan antara Bcrdnsa‘rkan.graﬁ‘k tersebut, kontaminasi air di sungai-sungai
pernyataan dan bukti. Indonesia akibat limbah plastik menunjukkan peningkatan yang
signifikan pada tahun 2022, terutama disebabkan oleh limbah
rumah tangga dan industri. Kualitas air di beberapa dacrah telah
mencapai tingkat yang berbahaya bagi keschatan makhluk hidup
dan kehidupan akuatik.
Pertanyaan:
a. Apakah Anda sepakat atau tidak scpakat dengan pernyataan
di atas?
é) = ™
» = 9]
5 o g,
= = e
D 5]
c <
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Konten/ | Aspek Keterampilan | No Indikator Ty
‘ : No. Validit -
’ Konsep | Argumentasi limiah | Soal Soal St h\_%i‘ Komentar |
b. Jika Anda sepakat'tidak sepakat dengan pernyataan tersebut, | |
data apa yang dapat Anda berikan? ,
c. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan pernyataan tersebut, |
bentuk dukungan (informasi atau data tambahan) apa yang | |
menjadi alasan atas jawaban Anda tersebut? |
l
|
| |
A. KOMENTAR/ SARAN

Dot g gbon Porspnsan 2 o (b o worgeenal .

B. KESIMPULAN
Soal untuk meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada matcri pencemaran lingkungan di kelas VII MTs dinyatakan:

a | Layak diujikan tanpa revisi

[ b) | Layak diujikan dengan revisi
¢ | Tidak layak diujikan

(Mohon Bapak/Tbu melingkari huruf sesuai dengan kesimpulan)

Pekanbaru, 2025
Validator
(Aldeva Ilhami, M.Pd)
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LAMPIRAN B.4
YL
@@A@ PRETEST DAN POSTEST KEMAMPUAN ARGUMENTASI ILMIAH PESERTA
‘g § o o  DIDIKPADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN
558
=) el = 3
NAMA  —
gt o o —
3 9 3 x
KELAS
ac b=
HARHTANGGAL
(72} & %
o) (=
@'UNJU% PENGISIAN
w5
Q
=
%1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal
% Q
c c
72. Tulislah nama lengkap pada lembar jawaban
3.
g&. Bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan
Oy

2

—

:lequins ueyingeAus uep ueywnRyesu

Perhatikan gambar berikut!

0 AJISIdATU) dDTWR[S] 3}e}S

Gambar. llustrasi Pencemaran Lingkungan

J

y

Berdasarkan gambar ditunjukkan bahwa pencemaran lingkungan sering kita jumpai
dalam kehidupan sehari-hari, namun kita tetap merasakan dampak yang ditimbulkan dari
penEemaran tersebut. Pencemaran lingkungan merupakan suatu faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas lingkungan. Pencemaran lingkungan terjadi akibat dari kumpulan
akti\:f:itas manusia (populasi) dan bukan kumpulan dari perorangan (individu). Pencemaran
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= lingkungan disebabkan oleh berbagai aktivitas manusia, seperti pembuangan limbah dari
;industri dan rumah tangga serta pembakaran. Kebersihan dan kelestarian lingkungan
8 merupakan amanah dan ibadah bagi setiap umat Islam. Oleh karena itu, harus menghindari
tindakan yang merusak bumi, karena itu berarti merusak amanah dan berdampak buruk

= bagi kehidupan manusia.

Apakah Anda sepakat atau tidak sepakat dengan pernyataan di atas?

Jelaskanlah jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan pernyataan tersebut!

Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan pernyataan tersebut, berikanlah dukungan atau
ihformasi untuk alasan atas jawaban Anda tersebut!

Buepun-6uepu
0 T o

Perhatikan gambar kontaminasi air berikut!

Gambar. Pencemaran Air di Sungai Siak

-Berdasarkan informasi, pencemaran air yang terjadi di aliran sungai Siak, Kota
Pekanbaru tercemar akibat sampah mikroplastik fiber. Sumber sampah berasal dari sampah
yang dibuang oleh masyarakat ke sungai. Hal itu menyebabkan kualitas air menurun. Salah
satu-cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi pencemaran yang terjadi di sungai Siak
Pekanbaru adalah pengelolaan limbah domestik dengan membangun Instalasi Pengolahan
Air Limbah (IPAL) komunal yang memenuhi standar sanitasi dan pemantauan kualitas air
dengan cara melakukan pemantauan rutin terhadap kualitas air sungai Siak Pekanbaru
untuk mendeteksi kontaminasi lebih awal dan mengambil tindakan yang diperlukan.

Pertényaan:

a. Apakah Anda sepakat atau tidak sepakat dengan pernyataan di atas?
b. Jelaskanlah jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan pernyataan tersebut!
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& €. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan pernyataan tersebut, berikanlah dukungan atau
informasi untuk alasan atas jawaban Anda tersebut!

a eydio y

.= Suatu sore, Adi dan teman-temannya sedang bermain di halaman rumah. Rumah Adi

ul

np
o

erada didekat pabrik pupuk urea. Tiba-tiba, mereka mencium bau yang tidak sedap. Adi
enjelaskan bahwa kondisi ini mungkin disebabkan oleh pencemaran udara yang sering
terjadi akibat emisi dari pabrik pupuk tersebut.

=}

16
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-
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Gambar. llustrasi Polusi Asap Pabrik

Salah satu temannya bertanya, "Mengapa udara bisa tercemar seperti itu?" Adi
menjawab bahwa polusi udara terjadi ketika zat-zat berbahaya, seperti oksigen (O2) yang
terdapat pada asap pabrik pupuk urea. Limbah industri yang mengandung zat-zat
berbahaya tersebut masuk ke atmosfer akan mengganggu kualitas udara yang kita hirup.
Adi menambahkan bahwa polusi udara dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan,
seperti gangguan pernapasan dan alergi.

Pertanyaan:

a. Apakah Anda sepakat atau tidak sepakat dengan pernyataan di atas?
Jelaskanlah jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan pernyataan tersebut!
Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan pernyataan tersebut, berikanlah dukungan atau
informasi untuk alasan atas jawaban Anda tersebut!

Pencemaran tanah disebabkan oleh limbah domestik, limbah industri dan limbah pertanian.
Dampak pencemaran tanah sangat serius, termasuk menurunnya kesuburan tanah dan
gangguan kesehatan pada makhluk hidup. Contohnya logam-logam sisa industri seperti
tembaga, perak, arsen, dan boron merupakan limbah cair yang sangat beracun dan
membahayakan mikroorganisme. Peresapannya ke dalam tanah dapat mengakibatkan
kematian bagi mikroorganisme yang berperan terhadap kesuburan tanah. Salah satu
langkah penanggulangan untuk mengurangi dampak dari pencemaran tanah adalah
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& bioremediasi yang merupakan proses pembersihan pencemaran tanah dengan
;memanfaatkan mikroorganisme seperti jamur atau bakteri.

8 Pertanyaan:

Za. Apakah Anda sepakat atau tidak sepakat dengan pernyataan di atas?

b. Jelaskanlah jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan pernyataan tersebut!

c. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan pernyataan tersebut, berikanlah dukungan atau

informasi untuk alasan atas jawaban Anda tersebut!

Perhatikan grafik berikut!

Identifikasi Mikroplastik Pada Sungai di Indonesia Tahun 2022
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Berdasarkan grafik tersebut, kontaminasi air di sungai-sungai Indonesia akibat limbah
plastik menunjukkan peningkatan yang signifikan pada tahun 2022, terutama disebabkan
oleh’limbah rumah tangga dan industri. Kualitas air di beberapa daerah telah mencapai
tingkat yang berbahaya bagi kesehatan makhluk hidup dan kehidupan akuatik.

Pertanyaan:

a. Apakah Anda sepakat atau tidak sepakat dengan pernyataan di atas?
. Jelaskanlah jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan pernyataan tersebut!
c. Jika Anda sepakat/tidak sepakat dengan pernyataan tersebut, berikanlah dukungan atau
informasi untuk alasan atas jawaban Anda tersebut!
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PENDIDIK PADA KETERLAKSANAAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) PADA MATERI
PENCEMARAN LINGKUNGAN

i observer gk\gauw\r(h‘(\ S ?A
INama sckolah (V\fc, MU‘AO\MW.&\ ala O \C‘F"‘“\m”‘u
Ian / tanggal Pq_gmucﬁ 1_(\ fe\o(\mn 7~01(')

Petunjuk pengisisan; berilah tanda
tabel hasil pengamatan,

Skor 1 : Tidak Terlaksana

(V) pada kolom yang scsuai dengan aspek yang diamati, pada

Skor 2 : Kurang Terlaksana
Skor 3 : Terlaksana
Skor 4 : Terlaksana dengan Baik

Penilaian keterlaksanaan
1 2 3 4

No Sintaks pembelajaran model PBL

1 | PENDAHULUAN
a. Pendidik menyapa peserta didik dengan memberi

salam dan berdo’a bersama serta mengecek \/
kehadiran siswa

‘nery e)sng NN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yeply uedinbuad q
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b. Pendidik memberikan motivasi dan apersepsi
sebelum mulai proses pembelajaran

c. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran

2 | KEGIATAN INTI

Orientasi masalah ( Fase 1)
Pendidik menyajikan masalah nyata tentang \/
pencemaran

lingkungan kepada peserta didik

Mengorganisasikan peserta didik (Fase 2)
Pendidik mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok \/
kelompok kecil yang beranggotakan 4-6 orang

Mendampingi penyelidikan kelompok (Fase 3)

J
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a. Pendidik memberikan LKPD dan E modul kepada
peserta didik

b. Pendidik menugaskan peserta didik untuk
mengerjakan LKPD

¢.  Pendidik membimbing dan menanyakan kepada
peserta didik tentang kesulitan yang dihadapi
peserta didik dalam mengerjakan LKPD.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
(fase 4)

a. Pendidik mengarahkan kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya.

b. Pendidik membimbing presentasi semua kelompok

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah

(Fase 5)

a. Pendidik menyamakan persepsi semua kelompok
sesuai hasil diskusi yang telah dilakukan

b. Pendidik melakukan evaluasi kegiatan yang telah
dilakukan peserta didik.

V/

PENUTUP

a. Pendidik memberikan apresiasi terhadap peserta didik
dengan kinerja terbaik

b. Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya serta menutup pembelajaran

dengan doa dan salam

o

eIy Wisey J

PekanbarufTdaucwa 2025

Mengetahui obscrvcr
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LEMBAR OBSERVASI AKTIV

ITAS PESE $ ‘TE
MODEL PEMBELA ESERTA DIDIK PADA KETERLAKSANAAN

JARAN I"ROBLI{M BASED LEARNING (PBL) PADA MATERI
PENCEMARAN LINGKUNGAN

Nama observer : g\&\ Quwﬁ-r.g ) & ?L
Nan.laf sckolah : M\c,, \\/\._,.\nam WCA“_(C(,‘ o2 ?(tk&h‘oc&u
Hari / tanggal :%«vman L (wf\’m‘-\ "\.-15)

:,i::l;?,:':.r::ﬁ:;::m t::rilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan aspek yang diamati, pada
Skor 1 : Tidak Terlaksana
Skor 2 : Kurang Terlaksana
Skor 3 : Terlaksana

Skor 4 : Terlaksana dengan Baik

Penilaian keterlaksanaa

No Sintaks pembelajaran model PBL
1 2 3 4

1 PENDAHULUAN
a. Peserta didik menjawab salam dan doa serta \/

‘nery e)sng NN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yeply uedinbuad q
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mengisi absen
b. Peserta didik mendengarkan tujuan pembelajaran
2 KEGIATAN INTI
Orientasi masalah ( Fase 1)
Peserta didik mengamati dan mulai mengidentifikasi l/

masalah nyata yang disajikan tentang pencemaran

lingkungan

Mengorganisasikan peserta didik (Fase 2)
Peserta didik duduk perkelompok sesuai yang telah l/
ditentukan oleh pendidik

Mendampingi penyelidikan kelompok (Fase 3)
a. Peserta didik membuka dan membaca LKPD dan \/
E modul yang di berikan pendidik
b. Peserta didik mengerjakan LKPD

:)

BIY WISeY]
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Sintaks pembelajaran model PBL

Penilaian keterlaksanaa
1 2 3 4

¢. Peserta didik mengumpulkan data dan informasi
dari e-modul maupun sumber belajar lainnya
terkait dengan materi pembelajaran yakni

pencemaran lingkungan

v

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
(fase 4)

Peserta didik dari masing-masing kelompok

mempresentasikan hasil analisisnya di depan kelas

Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah (Fase 5)
Peserta didik dibantu pendidik menyimpulkan hasil

pembelajaran yang telah dilakukan

PENUTUP
Peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan

membaca do'a dan menjawab salam

ery Wisey J

Pekanbaru,p-(&(\mq' 2025

Mengctahui,observer
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PENDIDIK PADA KETERLAKSANAAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) PADA MATERI
PENCEMARAN LINGKUNGAN

Nama observer : gv\'\ Saumige, Q(A .
Nama sckolah : V\" S. '\\!\u‘\,\ammc&“\fdn ox ?@p&c\‘,a@.
Hari / tanggal § ?<¢<muon1(\b«§2§dv66%)

Petunjuk pengisisan; berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan aspek yang diamati, pada
tabel hasil pengamatan.

Skor 1 : Tidak Terlaksana

Skor 2 : Kurang Terlaksana
Skor 3 : Terlaksana

Skor 4 : Terlaksana dengan Baik

Penilaian keterlaksanaan

[No Sintaks pembelajaran model PBL 1 3 3 3

1 [ PENDAHULUAN
a. Pendidik menyapa peserta didik dengan memberi

salam dan berdo'a bersama serta mengecek

b. Pendidik memberikan motivasi dan apersepsi
sebelum mulai proses pembelajaran

c¢. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran

kehadiran siswa (/

2 | KEGIATAN INTI
Orientasi masalah ( Fase 1)

pencemaran
lingkungan kepada peserta didik

Pendidik menyajikan masalah nyata tentang l/

Mengorganisasikan peserta didik (Fase 2)
Pendidik mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok \_/
kelompok kecil yang beranggotakan 4-6 orang

Mendampingi penyelidikan kelompok (Fase 3)

eIy Wise) J
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a. Pendidik memberikan LKPD dan E modul kepada
peserta didik

b. Pendidik menugaskan peserta didik untuk
mengerjakan LKPD

c¢. Pendidik membimbing dan menanyakan kepada
peserta didik tentang kesulitan yang dihadapi
peserta didik dalam mengerjakan LKPD.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
(fase 4)

a. Pendidik mengarahkan kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya.

b. Pendidik membimbing presentasi semua kelompok

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah

(Fase 5)

a. Pendidik menyamakan persepsi semua kelompok
sesuai hasil diskusi yang telah dilakukan

b. Pendidik melakukan evaluasi kegiatan yang telah
dilakukan peserta didik.

PENUTUP
a. Pendidik memberikan apresiasi terhadap peserta didik
dengan kinerja terbaik

b. Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya serta menutup pembelajaran

dengan doa dan salam

v
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L
“1'1(1)\:)!::1\!1 OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK PADA KETERLAKSANAAN
\ L PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) PADA MATERI

Nama observer
Nama sckolah

Hari / tanggal

PENCEMARAN LINGKUNGAN

L Savontyekt S. ok

N V\u(r\cmw&—"\‘(c-(n (o] ?c’@“\"“‘“

:?(deﬁ“\u‘(\ > ( \8 g«:\o(uc.r( 9-&!)

Petunjuk pengisisan; berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan aspek yang diamati, pada
tabel hasil pengamatan.

Skor 1 : Tidak Terlaksana

Skor 2 : Kurang Terlaksana

Skor 3 : Terlaksana

Skor 4 : Terlaksana dengan Baik

Penilaian keterlaksanaa

Orientasi masalah ( Fase 1)
Peserta didik mengamati dan mulai mengidentifikasi
masalah nyata yang disajikan tentang pencemaran

lingkungan

No Sintaks pembelajaran model PBL : 3 3 3
1 PENDAHULUAN
) a. Peserta didik menjawab salam dan doa serta
mengisi absen /
b. Peserta didik mendengarkan tujuan pembelajaran
2 KEGIATAN INTI

v/

Mengorganisasikan peserta didik (Fase 2)
Peserta didik duduk perkelompok sesuai yang telah
ditentukan oleh pendidik

Mendampingi penyelidikan kelompok (Fase 3)

a. Peserta didik membuka dan membaca LKPD dan
E modul yang di berikan pendidik

b. Peserta didik mengerjakan LKPD

eIy Wise) J
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No

Sintaks pembelajaran model PBL

Penilaian keterlaksanaa

2

3

4

c. Peserta didik mengumpulkan data dan informasi
dari e-modul maupun sumber belajar lainnya
terkait dengan materi pembelajaran yakni

pencemaran lingkungan

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
(fase 4)
Peserta didik dari masing-masing kelompok

mempresentasikan hasil analisisnya di depan kelas

Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah (Fase 5)

Peserta didik dibantu pendidik menyimpulkan hasil
pembelajaran yang telah dilakukan

PENUTUP
Peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan

membaca do’a dan menjawab salam

V

e1y wisey J
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria

U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..\ ; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR (Y 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN D.1
NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

S @ 3 No. Pretest | Posttest | N-Gain | %N-Gain | Kategori
5 1 45 75 0.55 55% Sedang
x = < 2 50 87 0.74 74% Tinggi
3 47 80 0.62 62% Sedang
c @ 4 35 82 0.72 72% Tinggi
S 5 35 78 0.66 66% Sedang
6 43 58 0.26 26% Rendah
- 7 65 85 0.57 57% Sedang
8 65 90 0.71 71% Tinggi
= 9 47 70 0.43 43% Sedang
10 53 87 0.72 72% Tinggi
11 47 87 0.75 75% Tinggi
12 55 85 0.67 67% Sedang
ST T 3 13 67 93 0.79 79% Tinggi
Y Cp 8 14 57 82 0.58 58% Sedang
s = 5% 15 62 82 0.53 53% Sedang
D 16 60 88 0.7 70% Tinggi
20 2 3 17 33 87 0.81 81% Tinggi
x 5= 18 62 80 0.47 47% Sedang
- 8 5 19 38 77 0.63 63% Sedang
f 20 55 88 0.73 73% Tinggi
21 45 85 0.73 73% Tinggi
= 22 37 75 0.6 60% Sedang
23 65 93 0.8 80% Tinggi
o 5 24 32 77 0.66 66% Sedang
2 € 25 43 87 0.77 77% Tinggi
G 26 35 47 0.18 18% Rendah
27 58 67 0.21 21% Rendah
28 47 92 0.85 85% Tinggi
29 55 82 0.6 60% Sedang
30 42 73 0.53 53% Sedang
31 45 77 0.58 58% Sedang
E 32 42 87 0.78 78% Tinggi
33 40 85 0.75 75% Tinggi
Rata- | 437 | 08 | 0627 | 627% | Sedang
rata
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NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS KONTROL

No. | Pretest | Posttest | N-Gain | %N-Gain | Kategori
1 45 70 0.45 45% Sedang
2 55 58 0.07 7% Rendah
3 38 68 0.48 48% Sedang
4 48 60 0.23 23% Rendah
5 38 60 0.35 35% Sedang
6 53 58 0.11 11% Rendah
7 40 50 0.17 17% Rendah
8 42 53 0.19 19% Rendah
9 47 58 0.21 21% Rendah
10 37 53 0.25 25% Rendah
11 35 48 0.2 20% Rendah
12 37 63 0.41 41% Sedang
13 40 53 0.22 22% Rendah
14 48 63 0.08 8% Rendah
15 42 58 0.26 26% Rendah
16 32 47 0.16 16% Rendah
17 37 55 0.18 18% Rendah
18 45 60 0.27 27% Rendah
19 38 45 0.11 11% Rendah

20 38 53 0.1 10% Rendah

21 52 67 0.23 23% Rendah

22 42 60 0.31 31% Sedang

23 42 45 0.05 5% Rendah

24 52 60 0.07 7% Rendah

25 45 61 0.17 17% Rendah

26 40 58 0.16 16% Rendah

27 50 58 0.11 11% Rendah

28 47 52 0.09 9% Rendah

29 42 57 0.19 19% Rendah

30 38 58 0.28 28% Rendah

31 37 65 0.36 36% Sedang

32 40 55 0.25 25% Rendah

33 48 58 0.19 19% Rendah

Rata- | 57 | 572 | 021 | 211% | Rendah

rata
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‘LAMPIRAN D.2
2L

~HASIL OUTPUT SPSS KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

ZA. Uji N-Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol

©
o
Case Processing Summary
Cases
Walid Missing Total
Kelas M Fercent M Fercent M Fercent
MGain_Persen  Eksperimen 33 100.0% 0 0.0% 33 100.0%
Kaontral 33 100.0% 0 0.0% 33 100.0%
;i'
Descriptives
Kalas Statistic Std. Errar
MGain_Persen  Eksperimen  Mean 627643 287752
95% Confidence Interval Lower Bound 56,9029
e UpperBound  68.6256
5% Trimmed Mean 64.0248
Median B6.1765
Yariance 273,245
Std. Deviation 16.53011
Minimum 18.46
Maximum 84.91
Range G6.44
Intergquartile Range 18.66
Skewness -1.306 409
Kurtosis 1.473 798
Kontrol Mean 2483 1.856912
95% Confidence Interval Lower Bound 21.0522
for hizan UpperBound  28.6260
5% Trimmed Mean 24 65580
Median 25.0000
Variance 1140568
Std. Deviation 1067982
Minimum 517
Maximum 48.39
Range 431
Interquarile Range 12.70
Skewness 307 408
Kurtosis -.009 798

eIy WISe) JIIRAG
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B.; Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kontrol

Tests of Normality

Kolmogarow-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
MNGain_Persen  Eksperimen A27 33 196 878 33 .0m
Kantrol 0oz 33 2000 873 33 E76
* This is a lower bound ofthe true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
C..Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kontrol
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
MGain_Persen  Basedon Mean 3746 1 64 057
Based on Median 2.854 1 G4 096
Based on Median and 2.854 1 51.379 0a7
with adjusted df
Based on trimmed mean 3422 1 G4 069

D.,Uji Hipotesis Kelas Eksperimen dan Kontrol

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

Sig. (2- Mean Std. Error

tailed) Difference  Difference

NGain_Persen Equal variances assumed .000 37.92515 3.42585
Equal variances not assumed .000 37.92515 3.42585
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LAMPIRAN D.3

REKAPITULASI NILAI PRETEST ASPEK KEMAMPUAN

ARGUMENTASI ILMIAH KELAS EKSPERIMEN
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REKAPITULASI NILAI POSTTEST ASPEK KEMAMPUAN

ARGUMENTASI ILMIAH KELAS EKSPERIMEN
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REKAPITULASI NILAI PRETEST ASPEK KEMAMPUAN

ARGUMENTASI ILMIAH KELAS KONTROL
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REKAPITULASI NILAI POSTTEST ASPEK KEMAMPUAN

ARGUMENTASI ILMIAH KELAS KONTROL

TOTAL
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Uji N-Gain Per Indikator Kemampuan Argumentasi lImiah Siswa

Kelas € 3
== *P

10 eydip yeH

CLAIM

L

test

Posttest

Gain

%N-
Gain

EVIDENCE

Pretest | Posttest

Gain

9%N-
Gain

WARRANT

Pretest

Posttest

Gain

9%N-
Gain

Ekspérii%heﬁ =

o1

611

0,75

75%

286 528

0,65

65%

212

460

0,55

55%

Kontrolg < |°

N

474

0,30

30%

243 337

0,22

22%

210

317

0,23

23%
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E.1 Dokumentasi
E.2 Surat Penelitian

LAMPIRAN E

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\/.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Aau.. .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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LAMPIRAN E.1

UIN SUSKA RIAU
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
u\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u_c;mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AUJ,. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_‘_\.h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN E.2

MADRASAH TSANAWIYAH (MTs) MUHAMMADIYAH 02

SURAT PENELITIAN

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH g9 Jin. Seikandi

Kel. Delima,

Muhammadiyah Islamic Junior High School 02
KOTA PEKANBARU

No. 207
Kec. Binawidya 282

@ 081305044414 / 08127623660
@) mtsmudapekanbaru

[#] https /imtsm02pekanbaru schid
NPSN : 10499312

NSM :121.214.710.018

0LL /IV.4.AU/F/2025
Biasa
Balasan Mohon Izin Melakukan PraRiset

Kepada Yth.

Tarbiyah dan Keguruan
UIN SUSKA RIAU
Pekanbaru

Assalamualaikum Wr.Wb

Sehubungan dengan surat Saudara dengan nomor
Un.04/F.11.3/PP.00.9/215/2025 perihal Mohon lzin Melakukan PraRiset
Mahasiswa Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU TA. 2024/2025, maka
dengan surat ini kami menyatakan bersedia untuk memberikan izin
Melakukan PraRiset Program Strata Satu (S1) dengan nama GINA SONIA.

Demikianlah surat ini kami sampaikan, terima kasih.

Pekanbaru, 04 Syakban 1446 H
03 Februari 2026 M
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mr UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
e chS FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
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S.?l@,i‘al pulleillg dlag salll Al
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU Jl H R Soebrantas No 155 Km 18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp (0761) 561647
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Nomor : B-2024/Un.04/F.11/PP.00.9/02/2025 Pekanbaru,03 Februari 2025 M
Sifat . Biasa
Lamp. : 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada

Yth. Gubernur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

Di Pekanbaru

Assalamu’alaikum warahmartullahi wabarakatuh _ ) .
Rektor Universitas  Islam  Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Gina Sonia

NIM 112111121266

Semester/Tahun : VIII (Delapan)/ 2025

Program Studi . Tadris IPA

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
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ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan E-
Modul Socio Scientific Issue Terintegrasi Nilai Keislaman Untuk Meningkatkan
Kemampuan Argumentasi [lmiah Pada Materi Pencemaran Lingkungan

Lokasi Penelitian : MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru

Waktu Penelitian : 3 Bulan (03 Februari 2025 s.d 03 Mei 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohoh, diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya\diucapkan terima kasih.
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't Dr. H. Kadar, MAg. ¢
NIP.19650521 199402 1 001

Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komg. Kantor Gubemar Riau
JI. Jend. Sudimman No. 460 Telp. (0761) 32064 Fax. (0761) 31IT PEKANBARDU
Email - d tsp@ri id

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISETIT21599
TENTAMNG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISETIPRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1,040 01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintw Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Permohonan Riset dar : Dekanm Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN  Suska Riau, Momor -
Un 04/FIVPP.00.9/02/2025 Tanggal 2 Februari 2025, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Mama : GINA SOMIA

2. NIM /KTP o 121111212660

3. Program Studi : TADRIS IPA

4. Jenjang o 51

5. Alamat :  PEKANBARLU

8. Judul Penelitian - PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARMING

BERBANTUAN E-MODUL SOCI0 SCIENTIFIC ISSUE TERINTEGRASI NILAI
KEISLAMAN UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN ARGUMENTASI ILMIAH
PADA MATER]I PENCEMARAN LINGHUNGAN

7. Lokasi Penelitian - MTS MUHAMMADIYAH 02 PEKANBARU

Dengan ketentuan sebagai berikut

. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berangsung selama 8 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membamtu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperunya.

Dibuat di :  Pekanbaru
Pada Tamggal : & Februar 2025

Dilandstanyuni Secuiy Elekbanik Melaai :
) Fiuten Inlunimaei Keienen Pelweansn (SIMPELL

DPM | DiMAS PERANAMAN MODAL DAN
PTIP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
el PREVINSI RLAL

Jembusan -
Disampaikan Kepada Yth -

1
2

3
4.

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Risu di Pekanbaru
Walikota Pekanbaru

Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Pekanbaru

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
‘fang Bersangkutan
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. 1 PEMERINTAH KOTA PEKANBARU ,
WLl BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK ®i&-

GEDUNG LIMAS KAJANG LANTAI IIl KOMP. PERKANTORAN PEMKO. PEKANBARU d JA >
JL. ABDUL RAHMAN HAMID KOTA PEKANBARU

&

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Fe
2
Nomor : BL.04.00/Kesbangpol/398/2025 E;)‘;ﬁ

a. Dasar . 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 Tentang

Keterbukaan Informasi Publik

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 Tentang
Pelayanan Publik

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 Tentang
Perangkat Daerah

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Penerbitan
Surat Keterangan Penelitian.

5. Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru.

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydi) yeH

b. Menimbang © Rekomendasi dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Riau, nomor 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/72199 tanggal 6
Februari 2025, perihal pelaksanaan kegiatan Penelitian Riset/Pra Riset dan
pengumpulan data untuk bahan Skripsi.

MEMBERITAHUKAN BAHWA :
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1. Nama ©  GINA SONIA

2. NIM © 121111212660

3. Fakultas : TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUSKA RIAU

4. Jurusan . TADRIS IPA

5. Jenjang : 81

6. Alamat . DESA SUNGAI KUNING KEC. SINGINGI-KUANTAN SINGINGI

7. Judul Penelitian : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
BERBANTUAN E-MODUL SOCIO SCIENTIFIC ISSUE TERINTEGRASI
NILAI KEISLAMAN UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
ARGUMENTASI ILMIAH PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN

8. Lokasi Penelitian : KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU

Untuk Melakukan Penelitian, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak ada
hubungan dengan kegiatan Riset/Pra Riset/Penelitian dan pengumpulan data ini.

2. Pelaksanaan kegiatan Riset ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai tanggal Surat
Keterangan Penelitian ini diterbitkan.

3. Berpakaian sopan, mematuhi etika Kantor/Lokasi Penelitian, bersedia meninggalkan fhoto copy
Kartu Tanda Pengenal.

4. Melaporkan hasil Penelitian kepada Walikota Pekanbaru c.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Kota Pekanbaru, paling lambat 1 (satu) minggu setelah selesai.

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 6 Februari 2025

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnyuesusw edue iUl siin) eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbusw Buelseq °|

Tembusan ehy A
Yth: 1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau di Pekanbaru.
2. Yang Bersangkutan.
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|K INDONESIA

% MA - REPUBL
- KEMENTERIAN AGA A PEKANBARU

| KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOT

\ ‘3‘«(‘ ! Jalan Arifin Achmad Simpang Rambutan Nomor 01 Pekanbaru
Telp 0761 66513, 66504 FAX 66513
o Email - tu pekanbaru@@yahoo 49 1
i 2025
ok v, 07 Februari 202
Nomor B- 234 /Kk.04.5/TL.00/02/2025 pekanbaru, 07 Febru
Sifat Biasa
Lampiran - . -
Perihal REKOMENDASI 1ZIN MELAKUKAN RISE']

Yth KEPALA MTS MUHAMMADIYAH 02 PEKANBARU

Dengan Hormat,

. ; oo e ; ot B . B-
Memperhatikan maksud surat Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Suska Riau Nomor

2027/Un.04/F 1/PP.00.9/02/2025 Tanggal 03 Februari 2025, dan Kepala Badan Kc.su:uz‘l‘n Bangsa '(:mll
Politik Kota Pekanbaru, No: BL.04.00/Kesbangpol/398/2025, Tanggal 6 Februari 2025 M, Pertha

seperti pokok surat akan datang menghadap Saudara:

Nama : GINA SONIA

NIM s 12111121266

Fakultas : TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUSKA RIAU

Jurusan : TADRIS IPA

Jenjang )|

Alamat : DESA SUNGAI KUNING KEC. SINGINGI - KUANTAN SINGINGI

Bermaksud melakukan riset di MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru yang Saudara pimpin selama 3
bulan ( 03 Februari 2025 - 03 Mei 2025 ) guna mendapatkan dan mengumpulkan data yang diperlukan
dalam rencana penelitian dengan judul:

“PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN
E-MODUL SOCIO SCIENTIFIC ISSUE TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN ARGUMENTASI ILMIAH PADA MATERI
PENCEMARAN LINGKUNGAN **

Untuk maksud tersebut kiranya Saudara dapat memberikan bantuan/informasi yang diperlukan
sepanjang yang bersangkutan dapat mematuhi ketentuan/peraturan yang berlaku semata-mata untuk

kepentingan ilmiyah.

Demikian surat izin riset/penelitian ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya, atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Tembusan:
I. Ka. Kanwil Kementerian Agama Provinsi Riau

2. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau Pekanbaru
3. Yang Bersangkutan
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR, MENENGAH & PNF
MADRASAH TSANAWIYAH (MTs) MUHAMMADIYAH 02

@ oe1208040004 QarITezI
- ta i ape® artbiaru

-3 Muhammadiyah Islamic Junior High School 02 @ ows eteetbpebontens sibt
KOTA PEKANBARUD oo ;‘;:";‘,'.‘;wm.

AKKEDITASI A ——

SURAT KETERANGAN RISET
Nomor :05% /KET/V.4. AU/F/2025

Kepala MTs. Muhammadiyah 02 Pekanbaru dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : GINA SONIA

NIM ¢ 12111121266

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Suska Riau

Jurusan Tadris IPA

Jenjang Sl

Alamat Desa Sungai Kuning Kec. Singingi Kuantan Singingi

Adalah benar telah melakukan RisetPenelitian di MTs. Muhammadiyah 02 Pekanbaru

tanggal 17 Februari s/d 10 Maret 2025 dengan judul :

“PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
BERBANTUAN E-MODUL SOCIO SCIENTIFIC ISSUE TERINTEGRASI NILAI
KEISLAMAN UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN  ARGUMENTASI
ILMIAH PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN™.

Demikianlah surat keterangan Riset ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Pekanbaru, 10 Ramadhan 1446 H

2025 M
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DA KEMENTERIAN AGARMA
', % UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARTF KASTM RIAU
(1]
——

g FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Etsal prallillle danalll Al
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

. H. R. Boebrantas Mo 155 Km. 18 Tampan Pekanbaru mmmmmm IIITBI:IEIW
Fax. {0761] 561647 Web www k. uinsuska ac Jd, E-mal!

UTN SUSEA R1AU

Nomor  : B-9337/Un.04/FIL1/PP.00.9/05/2025 Pekanbaru, 08 Mei 2025

Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal : Pembimbing Skripst
Eepada Yth

Miki Dian Permana P M Pd.
Diosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Umiversitas Islam Negen Sultan Syanf Kasim Riau

Assalamu ‘alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguran Universitas [slam Negeri Sultan Syarif
Easim Rian memmjuk Saudara sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama - GINA SONLA

NIM - 12111121266
Jomusan  : Tadrs IPA
Judul . Penerapan Model Problem Based Leaming Berbamtuan E-Modul Socio

Scienfific Issue Tennteprasi Nila Keislaman Untuk Memngkatkan
Eemampuan Argumentasi Ilmiah Pada Mateni Pencemaran Lingkungan
Waktu - 6 Bulan terhitumg dan tanggal keluamya surat bimbingan ind

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmm Tadris IPA Fedaksi dan Teknik Permlisan
Skmipsi, sebagaimana yang sudah ditentukan Atas kesediaan Sandara dihaturkan terimakasih.

Wassalam

. Zatkasih, MLAg.
NIP. 19721017 199703 1 004

Tembusan :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syanif Kasim Fiau
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Gina Sonia, lahir di Singingi pada tanggal 26 Januari 2003.
Anak dari Bapak Ginanjar dan Ibu Sri Purnama Wati. Anak pertama
dari dua bersaudara yaitu Muhammad Hamzah Irawan dan Eggy
Amani. Tahun 2015 penulis lulus dari SD Negeri 008 Sungai Kuning,
tahun 2018 penulis lulus dari SMP Negeri 2 Singingi dan tahun 2021
penulis lulus dari SMA Negeri 2 Singingi.

Pada tahun 2021, penulis diterima di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan melalui jalur SPAN-PTKIN pada
jurusan Tadris llmu Pengetahuan Alam. Pada tahun 2024, penulis mengikuti program
Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Temusai, Kecamatan Bunga Raya, Kabupaten Siak.
Untuk mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah pada
tahun 2024, penulis mengikuti program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di MTs
Muhammadiyah 02 Pekanbaru.

Penulis melakukan penelitian di MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan E-Modul Socio
Scientific Issues Terintegrasi Nilai Keislaman Untuk Meningkatkan Kemampuan
Argumentasi [lmiah Pada Materi Pencemaran Lingkungan” dibawah bimbingan Bapak
Niki Dian Permana P, M.Pd. Berdasarkan hasil ujian sarjana Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan pada tanggal 12 Juni 2025, penulis dinyatakan LULUS dengan prediket
CUMLAUDE dan berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).

197



